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INTISARI

	Kurnia, Gita Mileni. 2024. “Ragam Joseigo (Bahasa Wanita) Oleh Tokoh Transgender Dalam Talk Show This Is Me!!”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.
	Skripsi ini membahas tentang “Ragam Joseigo oleh tokoh transgender dalam talk show this is me!!”. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan karakteristik dan faktor yang melatarbelakangi penggunaan  joseigo oleh tokoh transgender. Data yang penulis gunakan bersumber dari Talk Show This Is Me.  Pengumpulan data menggunakan metode  simak dengan teknik dasar teknik sadap dan teknik lanjutan teknik catat. Analisis data dengan metode padan intralingual dan padan ekstralingual, kemudian disajikan secara informal berupa kata-kata biasa.
	Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa karakteristik joseigo yang digunakan oleh transgender meliputi penggunaan shuujoshi dan kandoushi, karakter penggunaan keigo, karakteristik penggunaan nada cukup tinggi, karakteristik perubahan intonasi berbicara, dan karakteristik pemilihan kata khas wanita. Untuk faktor yang paling melatarbelakangi adalah faktor latar situasi dan interaksi dan faktor topik pembicaraan.

Kata kunci: karakteristik, joseigo, faktor, transgender


ABSTRACT
[bookmark: _Hlk185568091]Kurnia, Gita Mileni. 2024. “Variety of Joseigo (Female Language) by Transgender Characters in the Talk Show This Is Me!!!”. Thesis, Bachelor of Japanese Language and Culture Study Program, Faculty of Cultural Sciences, Diponegoro University. Supervisor: Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.This thesis discusses the variety of joseigo used by transgender characters in the talk show This Is Me!!!. The purpose of this study is to describe the characteristics and factors behind the use of joseigo by transgender characters. The data used in this study comes from the This Is Me talk show. The data collection employed a listening method, using a basic technique of tapping and an advanced technique of note-taking. The data were analyzed using intralingual and extralingual pairing methods, and were then presented informally in the form of ordinary words.Based on the data analysis, it is concluded that the characteristics of joseigo used by transgender individuals include the use of shuujoshi and kandoushi, a distinct use of keigo, a tendency to use a relatively high tone, variations in intonation while speaking, and the selection of typical female words. The primary background factors influencing this usage are situational and interactional contexts, as well as the topics of conversation.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang
Peran bahasa dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal yang penting, karena dengan adanya bahasa kita dapat berkomunikasi dengan sesama secara terarah dan mudah untuk dipahami. Pringgawidagda (2002: 4) mengungkapkan bahwa bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia baik secara individual maupun kolektif sosial. Bahasa dari segi individual digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan isi gagasan pikiran kepada orang lain, sedangkan jika dilihat dari segi kolektif sosial, bahasa digunakan sebagai alat untuk berinteraksi dengan sesamanya.Penggunaan bahasa dalam setiap kelompok masyarakat akan berbeda antara kelompok yang satu dengan yang lainnya. Hal ini terjadi tentunya didasari oleh beberapa faktor, antara lain letak geografis, ras, sosial budaya, gender dan lain sebagainya.
Bahasa yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi setiap harinya beraneka ragam. Setiap bahasa memiliki ciri khas atau karakteristik masing-masing. Bahasa Jepang sendiri memiliki ciri khas yang terletak pada huruf, kosakata, pelafalan, ragam serta variasi bahasa yang digunakan oleh penutur bahasa berdasarkan gender.
Berdasarkan gender, bahasa Jepang memiliki ragam bahasa yakni joseigo dan danseigo. Joseigo merupakan variasi bahasa yang digunakan oleh wanita, sedangkan danseigo merupakan variasi bahasa yang digunakan oleh pria. Dalam penggunaan danseigo sendiri yaitu memiliki karakteristik bahasa yang tegas, sedangkan joseigo memiliki karakteristik bahasa yang lemah lembut, sopan, dan feminim. Danseigo dan joseigo merupakan bahasa yang termasuk kedalam yakuwarigo (bahasa peran). Kinsui dalam “yakuwarigo shojiten” (2014:6) mengatakan bahwa variasi bahasa pria dan wanita merupakan kelompok yakuwarigo yaitu bahasa peran yang lahir dari stereotipe masyarakat Jepang.
Penggunaan danseigo dan  joseigo dapat dibedakan dari beberapa aspek kebahasaannya, seperti meishi (nomina), ninshou daimeishi (pronomina persona), kandoushi (interjeksi), shuujoshi (partikel akhir), kango (ragam bahasa hormat) dan lain sebagainya.
Perkembangan zaman, kini muncul penyimpangan seksual di tengah masyarakat dunia, yaitu munculnya komunitas LGBTQ yang merupakan akronim dari Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender dan Queer. Eksistensi dari komunitas LGBTQ ini tidak hanya marak di negara barat, namun juga saat ini juga sudah tersebar ke Asia, salah satunya Jepang.
Kemunculan komunitas LGBTQ ini, mengakibatkan adanya fenomena kebahasaan di tengah masyarakat. Bahasa yang digunakan dalam kelompok tersebut biasanya untuk menunjukkan persona yang ingin diperlihatkan pada masyarakat luas. Salah satu fenomena penggunaan bahasa yang ada dalam komunitas LGBTQ adalah penggunaan variasi bahasa wanita  (joseigo) oleh seorang transgender. 
Penggunaan joseigo atau bahasa wanita oleh transgender dapat ditemukan dalam film, drama, teater, maupun acara talk show di televisi. Sebagai contoh penggunaan joseigo yang digunakan oleh seorang transgender dalam acara talk show this is me adalah sebagai berikut: 
1) イマル：こんばんはイマルです。この番組は世界で活躍するlgbtqの方々のお話を伺いそれぞれのストーリを読み解いていきます。では早速今回のゲストをお呼びしましょう。どうぞ。お願いします。
Konbanwa. Kono bangumi wa sekai de katsuyaku suru lgbtq katagata ohanashi o ukagai sorezore no sutoori o yomi toite ikimasu. dewa sassoku konkai no gesuto o oyobimashou. Douzo onegaishimasu. 
‘Selamat malam, saya Imalu. Dalam program ini, kita akan mendengarkan kisah dari orang-orang lgbtq yang aktif di dunia dan membaca kisah mereka. Jadi mari kita mulai dengan menundang tamu kita. Silahkan masuk,’
ゆしん：よろしくお願いします。緊張するわー。
Yoroshiku onegaishimasu. Kinchou suru wa.
‘Mohon kerjasamanya, saya deg-degan.’
(Talk show this is me eps 5 part 1, 00:51 – 01:15)

Seperti contoh percakapan di atas, pengggunaan joseigo juga banyak ditemukan dalam percakapan tokoh transgender dalam Talk Show This Is Me. Penggunaan joseigo ditandai dengan garis bawah. Kata 緊張するわー (kinchou suru waa) pada kalimat percakapan di atas yang digunakan oleh tokoh transgender yaitu Yushin. Joseigo yang digunakan berupa shuujoshi wa yang terletak diakhir kalimat untuk memperhalus perkataanya agar lebih terkesan feminin.
2) ゆしん：あたしがずっと夢であったあの今年あの世界一のトラン スジェンダーを決めるあのミスインタナショナルクイーンという大会があるんですけれどもなんとね日本代表で世界大会に出させていただくことになりました。

Atashi ga zutto yume de atta ano kotoshi ano sekai ichi no toransujendaao kimeru ano misu intanashonnaru kuin toiu taikai ga arun desu keredo mo nantone nihon daihyou de sekai taikai ni dasasete itadaku koto ni narimashita.

‘Itu selalu menjadi impian saya untuk mewakili Jepang dalam kontes Miss Internasional Queen, yang pada tahun in akan memutuskan ratu transgender terbaik di dunia, lalu akhirnya saya dapat mengikuti kontes dan mewakili Jepang’
イマル：おめでとうございます。
Omedetou gozaimasu.
‘Selamat ya’
(Talk show this is me eps 5 part 1, 03:00-03:21)
Seperti contoh percakapan di atas, penggunaan joseigo oleh Yushin ditandai dengan penggunaan jishou daimeishi atau pronomina persona pertama あたし(atashi) yang cenderung lebih sering digunakan oleh wanita untuk memanggil dirinya sendiri. Faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo ini, termasuk dalam faktor fungsi interaksi. Yushin memberikan informasi mengenai mimpinya untuk dapat mewakili Jepang dalam kontes Miss International Queen.
Seperti halnya contoh percakan di atas, penggunaan  joseigo oleh tokoh transgender banyak ditemukan dalam Talk Show This Is Me. Fenomena penggunaan joseigo oleh transgender ini, yang menjadikan penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian lebih dalam mengenai karakteristik joseigo  dan faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender. 
1.1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka diperoleh permasalahan yang akan diidentifikasi dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja jenis karakteristik joseigo yang digunakan oleh tokoh transgender dalam Talk Show This Is Me!! ?
2. Apa faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender dalam Talk Show This Is Me!! 
1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan apa saja karakteristik joseigo yang digunakan oleh tokoh transgender dalam Talk Show This Is Me!!.
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender dalam Talk Show This Is Me!!.
1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kajian sosiolinguistik. Pembahasan akan dibatasi dengan pembahasan mengenai variasi bahasa pada masalah ketercerminan gender dalam bahasa Jepang. Terkait sumber data sendiri, penulis mengambil sumber data dari salah satu acara talk show tentang LGBTQ yang berjudul This Is Me. Alasan penulis memilih Talk Show This Is Me, karena terdapat fenomena penggunaan joseigo oleh tokoh transgender. Data yang akan diambil hanya berasal dari tuturan tokoh transgender dalam acara talk show tersebut. Penelitian ini berfokus pada joseigo yang digunakan oleh tokoh transgender dalam bahasa percakapannya sehari-hari, yang kemudian dianalisis untuk mengetahui karakteristik juga faktor-faktor yang metalarbelakangi penggunaan joseigo.
1.4 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan oleh peneliti guna menemukan jawaban atas masalah-masalah yang sudah dirancang. Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dari permasalahan yang sudah dirancang. Penulis dapat memilih metode yang dirasa paling cocok dengan topik yang akan dibahas. Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian.
Metode penelitian dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan, yakni tahapan pengumpulan data, tahapan analisis data, dan tahapan penyajian hasil analisis. Ketiga tahapan tersebut akan dijabarkan lebih jelas sebagai berikut.
1.4.1 Metode Pengumpulan Data
Tahapan pertama dari penelitian ini yakni tahapan pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dengan teknik dasar teknik sadap dan teknik lanjutan teknik catat. Menurut Mahsun, metode simak dilakukan untuk menyimak penggunaan bahasa, tidak hanya bahasa secara lisan, namun juga penggunaan bahasa secara tertulis (2005:92). Sedangkan teknik sadap digunakan untuk melakukan penyadapan terhadap penggunaan bahasa secara lisan maupun tulisan. Dalam penelitian ini, metode simak menggunakan teknik lanjutan yakni teknik catat. Teknik catat merupakan tahapan untuk mengumpulkan data dengan mencatat beberapa bentuk yang relevan dari penggunaan bahasa (Mahsun, 2005:93).
Tahapan yang dilakukan penulis dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1) Menentukan sumber data penelitian. Penulis memilih Talk Show This Is Me sebagai sumber data.
2) Menyimak dialog tokoh transgender yang terpadat dalam Talk Show This Is Me episode 5, 6, dan 12 melalui streaming online di youtube.
3) Mentranskripsi dan mengklasifikan tuturan yang termasuk ke dalam karakteristik joseigo berserta faktor yang melatarbelakangi pengunaan joseigo oleh tokoh transgender. Ditemukan 69 data untuk karakteristik joseigo diantaranya, penggunaan shuujoshi 43 data, penggunaan kandoushi 4 data, penggunaan keigo 10 data, penggunaan nada cukup tinggi 4, perubahan intonasi berbicara 3, penggunaan kata khas wanita 1. Ditemukan 69 data faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo diantaranya, faktor latar situasi dan interaksi 8 data, faktor partisipan dalam interaksi 17 data, faktor topik pembiacaraan 25, dan faktor fungsi interaksi 19 data.
4) Mencatat tuturan yang sudah teridentifikasi dan memberikan tanda garis pada kata yang termasuk ke dalam tuturan katakteristik dan faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender.
1.4.2 Metode Analisis Data
Tahap berikutnya adalah tahapan analisis data. Penulis mulai melakukan analisis data yang sudah terkumpul. Data karakteristik joseigo yang terkumpul sebanyak 69 data, yang terdiri dari 43 data penggunaan shuujoshi, 4 data penggunaan kandoushi, 10 penggunaan keigo, 4 data penggunaan nada cukup tinggi, 3 data perubahan intonasi berbicara, dan 1 data penggunaan kata khas wanita. Data faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo terkumpul sebanyak 69 data, yang terdiri dari 8 data faktor latar situasi dan interaksi, 17 data faktor partisipan dalam interaksi, 25 data faktor topik pembicaraan, dan 19 data faktor fungsi interaksi. Dari total keseluruhan data yang ditemukan, penulis menggunakan 33 sampel data yang mewakili masing-masing kategori dari setiap rumusan masalah yang ada, kemudian dilakukan analis pada data-data tersebut.
 Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah metode padan intralingual dan ekstralingual. Menurut Mahsun (2005:118-122),  metode padan intralingual adalah metode analisis data dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam suatu bahasa maupun bahasa yang berbeda. Sedangkan metode padan ekstralingual merupakan metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis unsur ekstralingual atau hal-hal yang berada di luar bahasa. Tahapan analisis untuk rumusan masalah pertama pada penelitian ini adalah:
1) Memaparkan konteks peristiwa yang terjadi, di mana di dalamnya terdapat tuturan yang termasuk dalam karakteristik penggunaan joseigo.
2) Menunjukkan tuturan yang termasuk joseigo yang digunakan oleh tokoh transgender dengan memberi garis bawah pada tuturan yang termasuk dalam karakteristik penggunaan joseigo.
3) Penulis mengidentifikasi karakteristik dari tuturan yang mengandung variasi joseigo tersebut.
4) Mengklasifikasi data tersebut kedalam beberapa jenis karakteristik joseigo yang digunakan oleh tokoh transgender.
5) Menjelaskan hasil analisis dari karakteristik penggunaan joseigo oleh tokoh transgender.
Kemudian untuk analisis rumusan masalah yang kedua, tahapan yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Memaparkan konteks perstiwa yang terjadi, di mana di dalamnya terdapat tuturan yang termasuk dalam joseigo.
2) Mengklasifikasi data berdasarkan faktor-faktor yang melatarbelakangi pengunaan joseigo.
3) Menjelaskan faktor-faktor penggunaan bahasa joseigo oleh tokoh transgender.
1.4.3 Metode Penyajian Hasil Analisis
Tahap ini, merupakan tahap penyajian hasil analisis data, penulis akan memaparkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan metode informal. Metode penyajian informal adalah penyajian hasil analisis dengan menggunakan kata-kata yang mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca. Menurut Sudaryanto, metode penyajian informal merupakan metode dengan perumusan yang menggunakan kata-kata biasa, meskipun menggunakan terminologi yang teknis sifatnya (2015:241).
1.5 Manfaat Penelitian
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai variasi bahasa, khususnya joseigo.

2. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat di bidang linguistik, khususnya variasi bahasa joseigo. Serta, diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian dengan tema yang serupa.
1.6 Sistematika Penulisan
Agar skripsi ini mudah dipahami oleh pembaca, maka skripsi ini akan secara sistematis dibagi kedalam empat bab dengan rincian sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Pada Bab I berisi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Pada Bab II berisi tinjauan pustaka dan kerangka teori, penulis membahas tijauan pustaka dari penelitian sebelumnya yang anggap relevan dengan penelitian penulis, serta kerangka teori yang ditulis oleh penulis dalam bab ini, yaitu berupa teori sosiolinguistik, variasi bahasa, aspek-aspek kebahasaan joseigo, dan karakteristik joseigo, serta faktor- faktor yang melatarbelakangi penggunaan bahasa yang digunakan oleh tokoh transgender dalam acara Talk Show This Is Me.
Bab III Pemaparan Hasil Analisis dan Pembahasan
Pada Bab III berisi pemaparan hasil analisis dan pembahasan mengenai karakteristik joseigo, serta faktor-fartor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender dalam acara Talk Show This Is Me.

Bab IV Penutup
Pada Bab IV berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan berisi saran untuk membantu penelitian selanjutnya dengan objek yang serupa.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
[bookmark: _Hlk186889389][bookmark: _Hlk186890201]Penulis menggunakan dua penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan judul yang diangkat. Penelitian pertama yang digunakan adalah penelitian mengenai penggunaan ragam bahasa berdasarkan gender telah dilakukan oleh Ayuningtyas pada skripsinya yang berjudul “Penggunaan Ragam Bahasa Pria oleh Tokoh Wanita dalam Anime Kaichou wa Maid Sama” pada tahun 2017. Dan penelitian yang kedua yaitu penelitian mengenai danseigo dan joseigo yang telah dilakukan oleh Jannah pada skripsinya yang berjudul “Analisis Penggunaan Danseigo dan Joseigo dalam Novel Sekai Kara Neko ga Kieta Nara Karya Kawamura Genki” pada tahun 2016.
Penelitian pertama bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk ragam bahasa pria oleh penutur wanita yang muncul dalam anime Kaichou wa Maid Sama, dan mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan ragam bahasa pria oleh penutur wanita dalam anime Kaichou wa Maid Sama. Hasil penelitian tersebut adalah ragam bahasa pria yang digunakan penutur wanita terdapat pada kelas kata shuujoshi, kandoushi, dan ninshou daimeishi. Kemudian terkait faktor yang melatarbelakangi penggunaan ragam bahasa pria oleh penutur wanita ini adalah faktor usia, uchi, status sosial, dan situasi.
Sedangkan penelitian kedua bertujuan untuk mengetahui pemarkah atau penanda gender danseigo dan joseigo dalam novel Sekai Kara Neko Ga Kieta Nara, lalu penyimpangan yang terjadi danseigo dan joseigo dalam Sekai Kara Neko Ga Kieta Nara, dan juga untuk mengetahui penyebab terjadinya penyimpangan dalam novel Sekai Kara Neko Ga Kieta Nara. Hasil dari penelitian tersebut adalah ditemukan pemarkah dari danseigo dan joseigo adalah ninshou daimeishi, shuujoshi, kandoushi, meishi, dan doushi. Kemudian untuk penyimpangannya ditemukan variasi bahasa danseigo dalam aspek kebahasaan shuujoshi, dan kandoushi yang digunakan oleh wanita. Terdapat penyimpangan variasi bahasa joseigo yang digunakan oleh pria dalam aspek kebahasaan ninshou daimeishi, shuujoshi, kandoushi. Hasil penelitian yang terakhir pengenai penyebab terjadinya penyimpangan dalam novel Sekai Kara Neko Ga Kieta Nara adalah konteks dari situasi pembicaraan, konteks tujuan pembicaraan, suasana hati pembicara dan lawan bicara, serta konteks objek yang mengacu pada pembicaraan.
Persamaan kedua penelian sebelumnya dengan penelitian penulis adalah, sama-sama mengangkat penelitian dengan tema ragam bahasa berdasarkan gender. Perbedaan antara kedua penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis adalah penggunaan ragam bahasa wanita yang digunakan tokoh transgender yang terdapat dalam Talk Show This Is Me. Penelitian terdahulu yang pertama, penelitian berfokus mengenai ragam bahasa pria yang digunakan penutur wanita dalam segi pembentukan dan faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan ragam bahasa pria oleh penutur wanita, kemudian untuk penelitian terdahulu yang kedua, penelitiannya berfokus pada pemarkah dari danseigo dan joseigo, penyimpangan yang terjadi, dan juga penyebab terjadinya penyimpangan dalam penggunaan danseigo dan joseigo. Sedangkan pada penelitian ini, penulis akan lebih berfokus pada jenis karakteristik serta pembahasan mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo yang digunakan oleh tokoh transgender dalam talk showThis Is Me.
2.2 Kerangka Teori
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori yang dijadikan sebagai acuan diantaranya meliputi sosiolinguistik, variasi bahasa, variasi bahasa wanita (joseigo), joseigo berdasarkan aspek kebahasaannya (partikel akhir, intekjeksi, pronomina persona, ragam bahasa santun), faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan bahasa joseigo, dan talk show This Is Me.
2.2.1 Sosiolinguistik
Sosiolinguistik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang termasuk kedalam makro linguistik, yang di dalamnya mengkaji hubungan antara bahasa dan penggunanya. Sosiolinguistik sendiri dalam bahasa Jepang disebut dengan Shakai Gengo-Gaku (社会言語学). Chaer dan Leoni (2014:3), berpedapat mengenai pengertian sosiolinguistik secara mudah dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya degan pengguna bahasa itu dalam masyarakat. Menurut Hickerson (1980:81).
Sociolinguistics is a developing supfield of linguistics which takes speech variation as viewing variation or it social context. Sociolinguistics is concerned with correlation between such social factors and linguistics variation.
‘Sosiolinguistik adalah pengembangan subbidang linguistik yang memfokuskan penelitian pada variasi ujaran, serta mengkajinya dala suatu konteks sosial. Sosiolinguistik meneliti korelasi antara faktor-faktor sosial itu dengan variasi bahasa’.
Seiichi Nakai (2005:2) [footnoteRef:1]dalam bukunya yang berjudul Shakai Gengogaku No Shikumi (社会言語のしくみ) berpendapat bahwa: [1:  Seiichi Nakai, Shiriizu Nihongo no Shikumi o Saguru: Shakai Gengogaku no Shikumi, Ed.1, (Jepang, Kenkyusha, 2005), Hal. 2.] 

社会言語学は、社会の言葉の相関関係に焦点を当てた学豚的な研究分野です。その歴史は浅く、かつては言語を社会との関連のなかで解明する言番学の一分野として解されたり、あるは社会学の一部として社会を言語との関連で解明しようとする分野として捉えられたりしたこともあります。
Shakai gengo gaku wa, shakai to kotoba no soukan kankei ni shouten wo ateta gaku buta tekina kenkyuu bun’yadesu. Sono rekishi wa asaku, katsute wa gengo wo shakai to no kanren no naka de kaimei suru genban gaku no ichi bun’ya toshite dankaisaretari, arui wa shakai gaku no ichibu toshite shakai wo gengo to no kanren de kaimei shiyou to suru bun’ya toshite toraerare tari shita koto mo arimasu.
‘Sosiolinguistik adalah bidang studi akademis yang berfokus pada hubungan antara masyarakat dan bahasa. Sejarahnya singkat dan pada masa lalu dikategorikan sebagai bidang linguistik yang menjelaskan bahasa dalam kaitannya dengan masyarakat, atau sebagai bagian dari sosiologi yang mencoba menjelaskan masyarakat dalam kaitannya dengan bahasa’.

Berdasarkan definisi-defini mengenai sosiolingustik di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa sosiolinguistik adalah sebuah cabang ilmu linguistik yang bersifat antardisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek penelitian hubungan antarbahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur. Atau seperti yang dikatakan oleh Fishman (1972,1976) “...study of who speak what language to whom and when”. Kemudian dalam sosiolinguistik terdapat pembahasa mengenai variasi bahasa.


2.2.1.1 Variasi Bahasa
Pembahasan mengenai variasi atau ragam bahasa dalam sosisolinguistik merupakan sebuah bahasan yang pokok. Ada dua pandangan mengenai variasi bahasa menurut Chaer dan Leoni (2014:62), pandangan pertama, variasi bahasa dilihat sebagai akibat adanya keragaman sosial penutur bahasa dan keragaman fungsi bahasa, sehingga variasi bahasa terjadi sebagai akibat dari adanya keragaman sosial dan keragaman fungsi bahasa. Kedua, variasi bahasa sudah ada untuk memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat yang beraneka ragam.
Menurut Wartiningsih (2012)[footnoteRef:2] variasi bahasa dibagi menjadi empat, yakni: [2:  Agus Wartiningsih, “SOSIOLINGUISTIK SEBAGAI ILMU ANTARDISIPLINER”, Jurnal Penerapan Sekolah Berstandar Internasional (Judyanto Sirait) (online), Volume 2012, (2012), https://media.neliti.com/media/publications/218560-none.pdf, diakses 10 Oktober 2022] 

A. Dari segi penuturnya
Variasi bahasa dari segi penuturnya terbagi atas empat bagian, yaitu:
(1) Idiolek, yakni variasi bahasa yang berkaitan dengan warna suara, pilihan kata, dan gaya bahasa penutur.
(2) Dialek, yakni variasi bahasa yang berasal dari sekelompok penutur yang berada di suatu tempat atau wilayah.
(3) Kronolek atau dialek temporal, yakni variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok sosial pada masa tertentu.
(4) Sosiolek atau dialek sosial, yakni variasi bahasa yang berkenaan dengan status sosial, golongan, dan kelas sosial penutur.

B. Dari segi pemakaiannya
Variasi bahasa dari segi pemakaiannya terbagi atas empat bagian, yaitu:
1. Variasi bahasa jurnalistik, yakni variasi bahasa yang bersifat ringkas dan komunikatif.
2. Variasi bahasa militer, yakni variasi bahasa yang bersifat tegas.
3. Variasi bahasa ilmiah, yakni variasi bahasa yang bersifat lugas dan jelas.
4. Variasi bahasa register, yakni variasi bahasa yang berkaitan dengan bahasa yang digunakan penutur digunakan untuk kegiatan apa. 
C. Dari segi keformalannya
Variasi bahasa dari segi keformalannya terbagi atas lima bagian, yaitu:
1. Ragam baku, yakni variasi bahasa yang digunakan dalam situasi atau kegiatan yang khidmat.
2. Ragam resmi atau formal, yakni variasi bahasa yang digunakan dalam rapat dinas, pidato, buku pelajaran, dan lain-lain.
3. Ragam usaha atau konsultatif, yakni variasi bahasa yang digunakan pada pembicaraan yang berorientasi pada hasil atau produksi.
4. Ragam santai atau kasual, yakni variasi bahasa yang digunakan untuk situasi yang tidak resmi.
5. Ragam akrab, yakni variasi bahasa yang digunakan penutur yang hubungannya sudah akrab atau dekat.


D. Dari segi sarana
Menurut Sudjianto (2007:17-19), ada beberapa faktor-faktor sosial dan kebudayaan yang melatarbelakangi keberagaman bahasa Jepang, diantaranya:
1. Dialek
Dalam bahasa Jepang sendiri terdapat banyak sekali dialek (hougen), baik itu dialek regional (chihougo atau chiikiteki hougen), dialek sosial (shakaiteki hougen), maupun dialek temporal (rekishiteki hougen). Penggunaan dialek regional bahasa Jepang akan menjadikan adanya perbedaan bahasa berdasarkan letak geografisnya. Sebagai contoh yaitu dialek Nagoya (Nagoyaben), dialek Osaka (Oosakaben), dialek Hiroshima (Hiroshimaben), dan dialek regional lainnya.
2. Usia
Faktor usia juga merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam keberagaman bahasa Jepang. Umumnya diguakan bahasa yang sopan pada saat berbicara dengan orang yang lebih tua atau orang yang dihormati. Penggunaan bahasa akrab dan santai pada teman sebaya. Contoh dari adanya variasi bahasa yang terbentuk berdasarkan faktor usia adalah :
a) Bahasa anak
b) Bahasa remaja (wakamono kotoba)


3. Status sosial
Faktor status juga sangat berpengaruh dalam variasi bahasa Jepang, status sosial sendiri mengacu pada hubungan atasan-bawahan seperti hubungan senior dan juniornya, pimpinan perusahaan dengan para pekerjanya, pelanggan dan penjual, atau antara guru dan muridnya  dapat dilihat dari penggunaan bahasanya.
4. Gender 
Perbedaan gender antara pria dan wanita juga dianggap merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi adanya variasi dalam bahasa Jepang. Penggunaan bahasa berdasarkan gender ini akan terjadi pada situasi-situasi tertentu, sehingga pria menggunakan bahasa pria atau danseigo dan wanita akan menggunakan bahasa khusus wanita atau joseigo.
2.2.1.2 Variasi Bahasa Wanita (Joseigo)
Yagihashi (2018:43)[footnoteRef:3], bahasa dan gender adalah salah satu tema utama sosiolinguistik. Sistem simbolik yang disebut bahasa bukanlah suatu sistem tertutup yang ada secara mandiri, dan terpisah dari masyarakat yang menggunakannya. Sehingga secara alamiah, bahasa hanya dapat memenuhi fungsinya jika digunakan secara sosial, dan dalam prosesnya, keadaan masyarakat tercermin dalam bahasa dan perilaku linguistik. Bahasa mencerminkan keadaan masyarakat, dan keduanya senantiasa berinteraksi sejak lama, baik secara biologis maupun budaya. Sejak dulu kedua gender tersebut telah menjalankan peran sosial yang berbeda dan terlibat dalam pembagian kerja.  [3:  Hiroyu Yagihashi, “Gengogaku wa Josei to Dansei o Dou Mite ka Daibaashiti Suishin ni Kirikomu Komunikeeshon ro,”  Jurnal Asosiasi medis Kyourin, (online). Volume 49 No.1, Maret 2018,Artikel ID 029085589,  https://www.jstage.jst.go.jp/article/kyorinmed/49/1/49_43/_pdf/-char/ja, akses 11 Oktober 2022] 

O’Barr dan Atkins (1980) dalam Yagihasi (2018:44) mendefinisikan ada perbedaan besar antara normalitas perdaan gender disposisional dan ekslusif. Kecenderungan perbedaan gender (wanita berbicara lebih sopan) merupakan hierarki sosial, dan munculnya akibat tidak langsung. Bahkan walaupun pria menggunakan bahasa sopan terhadap atasannya, dalam pengertian “bahasa sebagai kaum lemah, bukan bahasa perempuan”. Perbedaan bahasa gender yang ekslusif hanya didasarkan pada perbedaan gender, dan perempuan tidak dapat lepas dari norma-norma ini, meskipun status mereka berubah. Akibat norma-norma yang berkembang dimasyarakat secara meluas, yang mengakibatkan adanya bahasa gender. Bahasa gender  dalam bahasa Jepang disebut sebagai danseigo dan joseigo.
Jorden (1989:250) dalam Sudjianto (2007:204) mendefinisikan bahwa bahasa wanita atau (feminim language) adalah sebuah variasi bahasa Jepang, yang biasa disebut dengan joseigo atau onna kotoba, yang secara khusus dipakai oleh kaum wanita sebagai suatu refleksi dari feminitas mereka. Keberadaan dari gaya bahasa yang secara tegas dapat membedakan jenis kelamin tersebut merupan karakteristik bahasa Jepang. Kemudian menurut Midori (2004:161)[footnoteRef:4], dibandingkan dengan danseigo (ragam bahasa pria),  joseigo adalah bahasa yang bersifat khusus yang digunakan oleh wanita. Joseigo disebut juga sebagai fujingo. Berdasarkan bentuknya joseigo memiliki beberapa aspek kebahasaan, yaitu dari ninshou daimeishi (pronomina persona), shuujoshi (partikel akhir), kandoushi (interjeksi) dan penggunaan keigo atau ragam bahasa sopan secara lisan dan dalam penulisan surat. Pronomina persona dari joseigo adalah atashi, atakushi. Partikel akhir dari joseigo adalah -yo, -ne, -wa, dan -kashira. Interjeksi yang khas dari joseigo adalah ara, maa, dan choito. Secara umum dikatan bahwa wanita lebih cenderung berbicara lebih sopan dari pada pria baik dari penggucapan, kosa kata, dan tata  bahasa yang sangat dihargai oleh masyarakat. kemudian terkait keigo atau ragam bahasa sopan dari  joseigo secara lisan adalah penggunaan verba bantu -mase dan -mashi, sedangkan ragam bahasa keigo dari joseigo dalam penulisan surat adalah mimae dan mimoto e. [4:  Takasaki Midori, “Hanashi Kotoba no Seisa Danseino ‘Joseigo’ Shiyou to Jenda no Kakawari ni Chuumoku Shite,” Jurnal Penelitian Humaniora Universitas Meiji, (online), Volume 54, 2004, Artikel ID 7116137, https://ndlsearch.ndl.go.jp/books/R100000002-I000000023057-i6202464, Akses 10 Oktober 2022] 

2.2.2 Joseigo dalam Shuujoshi (Partikel Akhir)
Shuujoshi merupakan joshi yang berada diakhir kalimat. Dalam joseigo sendiri, penggunaan dari shuujoshi ini merupakan ciri khas dari sisi feminitas dari seorang wanita yang sedang berbicara. Selain dijadikan sebagai ciri khas, penambahan shuujoshi dalam kalimat juga bertujuan untuk menekankan ekspresi pembicaraan, larangan, seruan, pertanyaan, keragu-raguan, penegasan, sebuah perintah, harapan, dan juga permintaan. Shuujoshi yang digunakan oleh wanita diantaranya adalah:
a. Yo (よ)
Shuujoshi yo (よ) ini biasanya digunakan untuk menyatakan sebuah penegasan, peringatan, pemberitahuan, perintah dan juga biasa digunakan juga untuk kalimat ajakan (Yamada, 2004:161).

Contoh: ええ、そのほうがいいわよ。
	      Ee, sono houga ii wa yo
	     ‘Ya, itu lebih baik’
(Sudjianto, 2007:205)
b. Ne (ね)
Penggunaan dasar dari shuujoshi ne (ね) adalah untuk meminta pendengar untuk mengkonfirmasi informasi yang menurut pembicara lawan bicara ini sudah mengetahui informasi tersebut. (Yamada, 2004:161)
Contoh: 今日はいい天気ね。
	 　Kyou wa ii tenki ne.
	    ‘Hari ini cuacanya bagus ya?’
(Sudjianto, 2007:205)

c. Wa (わ)
Penggunaan dari shuujoshi wa (わ) dalam variasi bahasa wanita atau joseigo biasanya digunakan untuk mengekspresikan pembicaraan yang lemah lembut (Yamada, 2004: 160)
Contoh: あたしが行くわ。
	     Ashita ga iku wa.
	    ‘Saya akan pergi’
(Sudjianto, 2007:205)

d. No (の)
Shuujoshino (の) yang digunakan dalam variasi bahasa wanita joseigo biasanya digunakan untuk menyampaikan keputusan atau menyampaikan informasi dengan cara yang lebih halus (Chino, 2008: 61).
Contoh: 今日はちょっと忙しいの。
		       Kyou wa chotto isogashii no.
		       ‘Hari ini sedikit sibuk’
(Chino, 2008: 61)
e. Kashira (かしら)
Penggunaan shuujoshikashira (かしら) dalam variasi bahasa wanita atau joseigo digunakan untuk mengungkapkan sebuah keraguan sehingga meminta kepada lawan bicara untuk informasi yang lebih jelas (Yamada, 2004: 162).
Contoh: 娘はもう帰ったのかしら。
	    Musume wa mou kaetta no kashira.
	  ‘Saya ingin tahu apakah putri saya sudah ada di rumah’
(Yamada, 2004: 162)

2.2.3	Joseigo dalam Kandoushi (interjeksi)
Kandoushi atau interjeksi dalam kelas kata sendiri termasuk kedalam jiritsugo. Yaitu merupakan kelas kata yang bentuknya tidak mengalami perubahan, tidak dapat menjadi subjek, tidak dapat berubah menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi konjungsi. Namun kandoushi sendiri dapat menjadi bunsetsu walaupun tanpa bantuan kelas kata lainnya (Sudjianto, 2007:169). Menurut Shimizu Yoshiaki dalam Sudjianto (2007:169), sesuai dengan huruf yang dipakai untuk menuliskannya, di dalam kandoushi terkandung kata-kata yang dapat mengungkapkan perasaan seperti rasa terkejut dan rasa gembira, kemudian kandoushi juga di dalamnya terkandung juga berupa kata-kata yang menyatakan panggilan atau jawaban terhadap orang lain. 
Berikut merupakan kandoushi yang digunakan dalam variasi bahasa wanita atau joseigo adalah:



a. Ara (あら)
Termasuk kedalam kandoushi yang menyatakan perasaan terkejut selain itu digunakan juga untuk menunjukan sisi feminitas dari penutur wanita.
Contoh: あら！きれいよ。
	         Ara! kirei yo
             ‘duh, cantik loh!’
(Sudjianto, 2007:169)
b. Maa (まあ)
Termasuk kedalam kandoushi yang menyatakan sebuah perasaan kagum terhadap sesuatu dan dapat juga mengungkapkan rasa terkejut.
Contoh: まあ、きれいだわ。
               Maa, kirei da wa
	         ‘Wah, cantiknya’
(Sudjianto, 2007:169)

2.2.4 Joseigo dalam Nishou Daimeishi (Pronomina Persona)
Sudjianto (2004:160), merupakan kumpulan kata yang menunjukkan sesuatu secara langsung tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, arah, tempat. Kata-kata yang menunjukkan orang disebut dengan ninshou daimeishi (pronomina persona). Dalam ninshou daimeishi sendiri dibagi menjadi 3 bagian yaitu jishou daimeishi (pronomina persona pertama), taishou daimeishi (pronomina persona kedua), dan tashou daimeishi (pronomina persona ketiga). Ninshou daimeishi sendiri ada beberapa yang sering digunakan oleh para wanita Jepang, sehingga kemudian ninshou daimeishi ini menjadi ciri khas dari variasi bahasa joseigo, berikut adalah ninshou daimeishi dalam joseigo.
a) Pronomina Persona  Pertama (Jishou Daimeishi)
Jishou daimeishi dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan diri sendiri atau sesuatu yang berhubungan dengan diri sendiri.
1. Atashi: Biasa digunakan oleh para wanita muda dan dewasa, untuk menunjukkan sisi feminitas dari pengunanya.
2. Watakushi: Kata ini dianggap lebih formal, sehingga biasanya para wanita Jepang menggunakannya pada saat formal saja.
b) Pronomina Persona Kedua (Taishoo Daimeishi)
Taishou daimeishi dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkan lawan bicara atau sesuatu yang berhubungan dengan lawan bicara. Untuk taishou daimeishi sendiri dalam joseigo ini yang sering digunakan ada ‘anata’ dan ‘anta’ yang berarti kamu.
c) Pronomina Persona Ketiga (Tashou Daimeishi)
Tashou daimeishi dipakai oleh pembicara pada saat menunjukkakn benda atau orang lain selain dari pada pembicara dan lawan bicara. Dalam joseigo sendiri tashou daimeishi yang sering digunakan oleh para wanita Jepang adalah ‘kono hito’, ‘sono hito’, dan ‘ano hito’.
2.2.5 Joseigo dalam Ragam Bahasa Santun (Keigo)
Azuma (2009:90-91) ada 3 alasan yang menjadi kemungkinan mengapa wanita lebih sering menggunakan keigo yaitu yang pertama adalah wanita lebih sensitif dari pada pria terhadap status sosial, kelas, dan sebagaiannya. Mereka percaya jika berbicara menggunakan keigo dapat meningkatkan status sosial mereka sendiri. Kemudian untuk alasan yang kedua adalah bahwa tenakan dan harapan sosial yang menyebabkan wanita berbicara lebih standar. Dengan kata lain, masyarakat di mana kita hidup mengharapkan wanita secara umum, lebih berperilaku benar dan teratur dari pada pria. Dan untuk alasan ketiga adalah bahwa perempuan dipandang lebih rendah secara sosial dari pada pria, sehingga wanita lebih melindungi statusnya. Penggunaan keigo oleh wanita Jepang dalam kalimatnya dengan menambahkan verba bantu berupa –desu dan –masu. selain itu, keigo dalam joseigo juga sering ditunjukkan dengan menambahan prefiks o atau go pada kata tertentu. Menurut Sudjianto (2007: 190 – 195) ada beberapa jenis keigo, yaitu sonkeigo, kenjougo, dan teineigo.
a. Sonkeigo
Sonkeigo digunakan untuk segala hal yang berkaitan dengan orang yang lebih tua, memiliki kedudukan lebih tinggi, tamu, lawan bicara. Ini mencakup aktivitas dan segala aspek yang terkait dengan mereka. Sonkeigo merupakan cara bertutur kata yang secara langsung menyatakan rasa hormat terhadap lawan bicara (Hirai, 1985: 132). Menurut buku Pengantar Linguistik Bahasa Jepang (Sudjianto, 2007: 191), ada beberapa cara untuk menyatakan sonkeigo, yaitu: 
1. Verba yang memiliki bentuk khusus sebagai sonkeigo, yaitu:
	No
	Sonkeigo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	なさる　‘nasaru’
	する‘suru’
	‘melakukan’

	2
	ごらんになる
‘goran ni naru’
	見る‘miru’
	‘melihat’

	3
	召し上がる
‘meshiagaru’
	食べる
 ‘taberu’
	‘makan’

	4
	いらっしゃる
‘irassharu’
	いる‘iru’
	‘ada’

	5
	仰る ‘ossharu’
	言う‘iu’
	‘berkata’

	6
	くださる ‘kudasaru’
	くれる‘kureru’
	‘memberi’



2. Memakai verba bantu –reru yang serupa dengan bentuk ukemi (pasif). Verba –reru digunakan untuk verba golongan I, sedangkan golongan II menggunakan verba –rareru. Contoh:
	No
	Sonkeigo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	書かれる‘kakareru’
	書く‘kaku’
	‘menulis’

	2
	食べる‘taberu’
	食べる‘taberu’
	‘makan’



3. Menyisipkan verba bentuk renyoukei pada pola o (v) ni naru / o-naru, seperti:
	No
	Sonkeigo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	お待ちになる
‘omachi ni naru’
	待つ‘matsu’
	‘menunggu’

	2
	お座りになる
‘osuwari ni naru’
	座る‘suwaru’
	‘duduk’



4. Memakai nomina khusus untuk menunjukkan rasa hormat kepada lawan bicara, seperti:
	先生‘sensei’
	‘bapak/ibu (guru,dokter)

	社長‘shachou’
	‘direktur’

	課長‘kachou’
	‘kepala bagian’

	あなた‘anata’
	‘anda’



5. Memakai prefiks atau sufiks, seperti:
	田中様‘Tanaka-sama’
	‘Tuan Tanaka’

	鈴木さん‘Suzuki-san’
	‘Saudara Suzuki’

	ご意見‘goiken’
	‘pendapat’

	お考え‘okangae’
	‘pikiran’

	お宅‘otaku’
	‘rumah’

	娘さん‘musume-san’
	‘anak perempuan’

	弟さん‘otouto-san’
	‘adik laki-laki’

	お医者さん‘oisha-san’
	‘dokter’



6. Memakai verba asobasu, kudasaru, dan irassharu setelah verba, seperti: 
	No
	Songkeigo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	お帰りあそばす
‘okaeri asobasu’
	帰る‘kaeru’
	‘pulang’

	2
	お許し下さる
‘oyurushi kudasaru’
	許す
‘yurusu’
	‘memaafkan’

	3
	見ていらっしゃる
‘mite irassharu’
	見る‘miru’
	‘melihat’



b. Kenjougo
 Oishi Shotaro (dalam Bunkachoo, 1985:28) yang dikutip dari (Sudjianto, 2007:192) mengartikan kenjougo sebagai keigo yang digunakan untuk menunjukkan rasa hormat terhadap lawan bicara atau orang yang sedang dibicarakan dengan cara merendahkan posisi atau keadaan yang menjadi topik pembicaraan. Ini mencakup segala hal yang berhubungan dengan orang tersebut, termasuk benda, keadaan, aktivitas, atau aspek lain yang terkait. Kenjougo dapat diucapkan dengan berbagai cara:
1. Memakai verba khusus kenjougo, seperti:
	No
	Kenjougo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	頂く‘itadaku’
	もらう‘morau’
	‘menerima’

	2
	伺う‘ukagau’
	聞く‘kiku’
	‘bertanya’’

	3
	折る‘oru’
	いる‘iru’
	‘ada’

	4
	拝見す‘haiken suru’
	見る‘miru’
	‘melihat’



2. Memakai pronomina persona, seperti:
	わたくし ‘watakushi’
	わたし’watashi’
	‘saya’



3. Menyisipkan verba bentuk renyoukei pada pola o (go) –suru, seperti:
	No
	Kenjougo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	お聞きする
‘o kiki suru’
	聞く‘kiku’
	‘mendengar’

	2
	ご案内する
‘go annai suru’
	案内‘annai’
	‘bertanya’’





4. Memakai verba ageru, mousu, moushiageru, itasu. Seperti:
	No
	Kenjougo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	お知らせいたす
‘oshirase itasu’
	知らせる‘shiraseru’
	‘memberi tahu’

	2
	お知らせ申す
‘oshirase mousu’
	知らせる‘shiraseru’
	‘memberi tahu’

	3
	知らせてあげる
‘shirasete ageru’
	知らせる‘shiraseru’
	‘memberi tahu’

	4
	知らせて差し上げる
‘shirasete sashiageru’
	知らせる‘shiraseru’
	‘memberi tahu’



c. Teineigo
Oishi Shotaro (dalam Bunkachoo, 1985:28) yang dikutip dari (Sudjianto, 2007:194) menyebut bahwa teineigo dengan istilah teichoogo yaitu keigo yang secara langsung menunjukan rasa hormat terhadap lawan bicara (dengan pertimbangan yang khusus terhadap lawan bicara). Penggunaan teineigo sama sekali tidak memiliki hubungannya dengan menaikan atau menurunkan derajat orang yang dibicarakan, tetapi langsung mempertimbangkan kedudukan lawan bicara yang tinggi. Berbeda dengan sonkeigo dan kenjougo, teineigo dinyatakan dengan cara sebagai berikut:


1. Memakai verba bantu desu dan masu, seperti:
	No
	Kenjougo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	行きます‘ikimasu’
	行く‘iku’
	‘pergi’

	2
	本です‘hon desu’
	本だ ‘hon da’
	‘buku’



2. Memakai prefiks o atau go pada verba tertentu, seperti :
	No
	Teineigo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	お金‘okane’
	金‘kane’
	‘uang’

	2
	お水‘omizu’
	水‘mizu’
	‘air’

	3
	お酒‘osake’
	酒‘sake’
	‘arak jepang’

	4
	ご両親‘goryoushin’
	両親‘ryoushin’
	‘orang tua’

	5
	ご意見‘goiken’
	意見‘iken’
	‘pendapat’



3. Memakai kata tertentu sebagai teineigo, seperti:
	No
	Kenjougo
	Bentuk Biasa
	Arti

	1
	あります‘arimasu’
	ある‘aru’
	‘ada’

	2
	ございます‘gozaimasu’
	ござる‘gozaru
	



2.2.6  Karakteristik Joseigo
Berdasarkan kutipan dari Kokugodaijiten oleh Midori (2004:162)[footnoteRef:5], berikut merupakan karakteristik dari joseigo: [5:  Takasaki Midori, “Hanashi Kotoba no Seisa Danseino ‘Joseigo’ Shiyou to Jenda no Kakawari ni Chuumoku Shite,” Jurnal Penelitian Humaniora Universitas Meiji, (online), Volume 54, 2004, Artikel ID 7116137, https://ndlsearch.ndl.go.jp/books/R100000002-I000000023057-i6202464, Akses 10 Oktober 2022
] 

a. Menggunakan pemilihan kata yang unik dan khas wanita. 
b. Menghindari penggunaan kata kango yang terkesan kaku, kasar, maupun vulgar.
c. Menggunakan interjeksi dan partikel akhir yang memiliki penekanan pada penuturannya.
d. Menggunakan ungkapan sopan seperti keigo (sonkeigo, kenjougo, teineigo), eufemisme, dan banyak tuturan yang tidak selesai dituturkan atau menggantung.
e. Menggunakan nada bicara yang termasuk dalam jangkauan suara tinggi 
f. Terdapat banyak perubahan pada intonasi, terutama pada saat menekankan sesuatu.
Faktor penggunaan joseigo dalam masyarakat adalah sebagai berikut:
a. Kondisi psikis dan emosi wanita.
b. Kedudukan wanita dalam masyarakat dan keluarga.
c. Aspek penggunaan yang berakar dari cara tradisional yang ada dalam masyarakat.
d. Perbedaan status sosial, lingkungan, dan pendidikan dengan pria.
2.2.7  Eufemisme
Eufemisme atau dalam bahasa Jepang dikenal dengan sebutan enkyoku hyougen adalah sebuah fenomena linguistik yang sering terlihat dalam percakapan sehari-hari bahasa Jepang. Penggunaan enkyoku hyougen dalam percapan sendiri yaitu untuk memfasilitasi kelancaran komunikasi dalam kehidupan sosial. Kindaichi (1975) yang dikutip dari Fushou Jochie (2015: 85) [footnoteRef:6]mendefinisikan bahwa eufemisme sebagai ungkapan secara tidak langsung, menghindari pernyataan langsung atau terang-terangan. Eufemisme merupakan ungkapan untuk memperhalus ucapan, menggantikan ucapan yang dianggap tabu menjadi ucapan yang lebih sopan. [6:  Fushou Jochie, “Nihongo No Enkyoku Hyougen Ni Okeru Kotowari Ni Tsuite No Kousatsu—Go You Ron No Shiten Kara,” Jurnal Wakumon,  (online), Volume 28, (2015), https://www2.kansai-u.ac.jp/shkky/wakumon/no-28/08feng-xu.pdf,  Akses 12 Oktober 2022
] 

Contoh eufemisme bahasa Jepang yang sudah lama digunakan untuk kata toilet (benjou) adalah gofujyou dan otearai. Kata gofujyou lebih sering digunakan oleh orang tua, sedangkan otearai adalah istilah yang lebih umum digunakan. Kematian sering dianggap sebagai topik yang tabu dalam masyarakat Jepang. Karena itu, mereka jarang menggunakan kata shinu (meninggal) untuk merujuk pada kematian seseorang. Sebagai gantinya, mereka cenderung menggunakan ungkapan seperti ano yo wo tabi suru (melakukan perjalanan ke dunia lain) atau hotoke sama ni naru (menjadi seperti Buddha).
2.2.8 Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Penggunaan Bahasa
Dalam kehidupan bermasyarakat tentunya akan ada pemilihan bahasa yang digunakan untuk melakukan sebuah interaksi sosial. Tentunya pada saat berkomunikasi tidak selalu menggunakan bahasa yang sama, hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor yang melatarbelakangi penggunaan bahasa yang digunakan oleh penutur. Menurut Evin-Tripp (dalam Rokhman, 2013:26) mengidentifikasi ada empat faktor utama yang mempengaruhi pemilihan bahasa yang digunakan dalam interaksi sosisal, yaitu (1) latar (waktu dan tempat) dan situasi, (2) partisipan dalam interaksi, (3) topik percakapan, dan (4) fungsi interaksi.
1. Latar dan Situasi Interaksi.
Latar disini dapat berkaitan dengan waktu dan tempat kejadian dimana terjadinya interaksi tersebut terjadi. Sebagai contoh seperti kejadian percakapan tersebut berlatar di sekolah, di rumah, di kantor, di pasar, atau di tempat lain. Sedangkan mengenai situasi sendiri itu sendiri apakah situasi pembicaraan tersebut santai, non formal, formal, atau intim. Faktor ini sangat melatarbelakangi penggunaan dari sebuah bahasa oleh penggunanya.
2. Partisipan dalam Interaksi
Partisipan dalam interkasi atau lawan bicara dari penutur dalam melakukan sebuah percakapan juga dapat melatarbelakangi penggunaan sebuah bahasa. Faktor ini mencakup hal-hal seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan, status sosial ekomomi, dan perannya dalam hubungan dengan mitra tutur. Hubungannya sendiri dengan mitra tutur dapat berupa hubungan akrab dan berjarak.
3. Topik Pembicaraan 
Topik atau tema pembicaraan dalam sebuah percakapan merupakan faktor yang melatarbelakangi dari penggunaan suatu bahasa. Pada saat membahas sebuah tema yang dianggap serius seperti hal nya politik, pekerjaan, peristiwa aktual dan topik serius lainnya.
4. Fungsi Interaksi.
Fungsi interaksi merupakan faktor yang melatarbelakangi penggunaan bahasa berdasarkan tujuan dari interaksi tersebut, seperti penawaran, penyampaian informasi, permohonan, atau bisa percakapan sehari-hari.
2.2.9 SPEAKING
Dell Hymes dalam Chaer dan Agustina  (2014:48-49)   mengemukakan   bahwa peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen , yang bila  huruf -huruf pertamanya dirangkai akan menjadi akronim SPEAKING  (Setting and scene, Participants, Ends, Act sequences, Key, Instrumentalities, Norms  of interaction and interpretation, dan  Genres). Uraian setiap hurufnya akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Setting and scene. Setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pasa situasi tempat dan waktu atau psikologis pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda. Berbicara di lapangan sepak bola pada waktu ada pertandingan sepak bola dalam situasi yang ramai tentu berbeda dengan pembicaraan di ruang perpustakaan pada waktu banyak orang membaca dan dalam keadaan sunyi. Di lapangan sepak bola kita bisa berbica keras-keras, tapi di ruang perpustakaan harus seperlahan mungkin.
b. Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima (pesan). Dua orang yang bercakap-cakap dapat berganti peran sebagai pembicara atau pendengar; tetapi dalam khotbah di mesjid, khotib sebagai pembicara dan jemaah sebagai pendengar tidak dapat bertukar peran. Status sosial partisipan sangat menentukan ragam bahasa yang digunakan. Misalnya, seorang anak akan menggunakan ragam atau gaya bahasa yang berbeda bila berbicara dengan kedua orang tuanya atau gurunya bila dibandingkan kalau dia berbicara terhadap teman-teman sebayanya.
c. Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Peristiwa tutur yang terjadi di ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu kasus perkara; namun, para partisipan di dalam peristiwa tutur itu mempunyai tujuan yang berbeda. Jaksa ingin membuktikan kesalahan si terdakwa, pembela berusaha membuktikan bahwa si terdakwa tidak bersalah, sedangkan hakim berusaha memberikan keputusan yang adil. Dalam peristiwa tutur di ruang kuliah linguistik, ibu dosen yang cantik itu berusaha menjelaskan materi kuliah agar dapat dipahami mahasiswanya; namun, barangkali di antara para mahasiswa itu ada yang datang hanya untuk memandang wajah bu dosen yang cantik itu.
d. Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran. Bentuk ujaran ini berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaanya dan hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Bentuk ujaran dalam kuliah umum, dalam percakapan biasa, dan dalam pesta adalah berbeda. Begitu juga dengan isi yang dibicarakan.
e. Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu pesan disampaikan: dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan sombong, dengan mengejek, dan sebagainya. Hal ini dapat juga ditunjukkan dengan gerak tubuh dan isyarat. 
f. Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur lisan, tertulis melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities ini juga mengacu pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, fragam, atau register.
g. Norm of Interaction and Interpretation, mengacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi. Misalnya yang berhubungan dengan cara berinterupsi, bertanya, dan sebagaiannya. Juga mengacu pada norma penafsiran terhadap ujaran dari lawan bicara.
h. Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah, doa, dan sebagainya. 

BAB III
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas hasil analisis data mengenai karakteristik dari variasi bahasa wanita atau joseigo dan faktor apa saja yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender. Data yang digunakan diambil dari tiga episode talk show ‘This Is Me’. Berdasarkan hasil pengumpulan data,  ditemukan 69 data tuturan tokoh transgender yang menggunakan variasi bahasa wanita (joseigo) dan 69 data yang menunjukkan faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender.
3.1 Variasi Bahasa Wanita oleh Tokoh Transgender dalam Talk Show ‘This Is Me’
[bookmark: _Hlk185844089]Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, ditemukan 69 data tuturan tokoh transgender yang menggunakan karakteristik variasi bahasa wanita, 47 data tuturan yang menunjukka karakteristik joseigo berupa partikel akhir (shuujoshi) dan interjeksi (kandoushi),  data yang menggunakan karakteristik joseigo dengan keigo, 4 data yang menggunakan karakterisitik joseigo dengan nada yang tinggi, 3 data yang menggunakan karakteristik joseigo dengan perubahan intonasi nada, dan 1 data karakterisktik joseigo yang menggunakan pemilihan kata unik khas wanita.
Tabel 3.1
	No
	Data
	
	Hasil Analisis
	

	
	
	Setting and scene
	Participants
	Act Sequence

	1
	Data 1
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal

	2
	Data 39
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal

	3
	Data 16
	Talk show
	Yushin dan Imalu
	Informal 

	4
	Data 3
	Talk show
	Yushin dan Imalu
	Informal

	5
	Data 22
	Talk show
	Haruna, Yushin, dan Imalu
	Informal

	6
	Data 11
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal

	7
	Data 28
	Talk show
	Imalu, Yushin, dan Haruna
	Informal

	8
	Data 7
	Acara konferensi pers
	MC dan Yushin
	Formal

	9
	Data 47
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal 

	10
	Data 17
	Talk show
	Yushin
	Informal 

	11
	Data 26
	Talk show
	Haruna
	Formal 

	12
	Data 13
	Talk show
	MC, Yushin, dan Imalu
	Informal

	13
	Data 44
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal

	14
	Data 24
	Talk show
	Haruna dan Yushin
	Informal

	15
	Data 41
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal

	16
	Data 25
	Talk show
	Haruna
	Informal 

	17
	Data 69
	Talk show
	Ami
	Informal

	18
	Data 36
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Formal 

	19
	Data 34
	Dalam sebuah video
	MC dan Yuuko
	Formal 

	20
	Data 56
	Dalam kafe
	Yushin dan Yamaguchi
	Formal

	21
	Data 2
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal

	22
	Data 67
	Talk show
	Maika
	Informal

	23
	Data 15
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal 

	24
	Data 30
	Dalam sebuah video 
	Imalu, Yushin, dan Yaguchi
	Informal

	25
	Data 60
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal 

	26
	Data 4
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Informal

	27
	Data 58
	Dalam kafe
	Yushin dan Yamaguchi
	Formal 

	28
	Data 52
	Depan kafe
	Yushin dan Kameramen
	Formal

	29
	Data 65
	Dalam sebuah bar
	Ryou dan tamu 
	Informal 

	30
	Data 6
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Formal

	31
	Data 68
	Talk show
	Akimasa dan Ami
	Informal

	32
	Data 59
	Sebuah ruang rapat
	Yushin, Kameramen, Karyawan
	Formal

	33
	Data 37
	Talk show
	Imalu dan Yushin
	Formal



3.1.1 Penggunaan Shuujoshi 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, ditemukan 46 data tuturan tokoh transgender yang menggunakan karakteristik joseigo berupa shuujoshi dan kandoushi. Kemudian, ditemukan sebanyak 42 data yang menggunakan shuujoshi, shuujoshi wa, shuujoshi no, shuujoshi noyo, shuujoshi ne, shuujoshi wane, shuujoshi yo, shuujoshi yone. Sedangkan, untuk penggunaan kandoushi ditemukan sebanyak 4 data dengan kandoushi ara dan kandoushi maa.
3.1.1.1 Shuujoshi ‘wa’
Ditemukan 2 data yang menggunakan joseigo berupa shuujoshi yo yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini merupakanpemaparananalisis data.
1. Data 1
Konteks:
Percakapan terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu membuka acara dengan memberikan sapaan diawal acara. Setelah selesai menyapa para penonton, Imalu memanggil Yushin yang menjadi bintang tamu dalam episode kali ini dalam talk show This Is Me.

Imalu   ：こんばんはイマルです。この番組は世界で活躍するlgbtqの方々のお話を伺いそれぞれのストーリを読み解いていきます。では早速今回のゲストをお呼びしましょう。どうぞ。お願いします。
Konbanwa. Kono bangumi wa sekai de katsuyaku suru lgbtq katagata ohanashi o ukagai sorezore no sutoori o yomi toite ikimasu. dewa sassoku konkai no gesuto o oyobimashou. Douzo onegaishimasu.
‘Selamat malam, saya Imalu. Dalam program ini, kita akan mendengarkan kisah dari orang-orang lgbtq yang aktif di dunia dan membaca kisah mereka. Jadi mari kita mulai dengan menundang tamu kita. Silahkan masuk’

	Yushin：よろしくお願いします。緊張するわー。
Yoroshiku onegaishimasu. Kinchou suru wa.
‘Mohon kerjasamanya, saya deg-degan’

(Talk Show ‘This is Me’Eps 5 part 1, 00:51 – 01:15)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan melibatkan dua partisipan yaitu, Yushin seorang transgender (penutur) dan Imalu (mitra tutur). Yushin dan Imalu merupakan teman dekat. Namun, meskipun memiliki hubungan dekat, pada percakapan ini Yushin menggunakan tuturan formal. Hal ini terlihat dari sapaan pembuka saat memulai acara. Pada percakapan ini, terdapat penggunaan joseigo, yang ditandai dengan kata 緊張するわー (kinchou suru wa). Joseigo ini berupa shuujoshi wa, yang terletak di akhir kalimat. Pada percakapan ini, penggunaan shuujoshi wa oleh Yushin berfungsi untuk menciptakan kesan sopan sekaligus menonjolkan aspek feminin dalam tuturan, sesuai dengan identitas gender yang ingin ia tampilkan. 
3.1.1.2 Shuujoshi ‘yo’
Ditemukan 10 data yang menggunakan joseigo berupa shuujoshi yo yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut merupakan pemaparan analisis data.
2. Data 39
Konteks:
Percakapan berikut ini antara Imalu dan Yushin. Imalu membuka  percakapan dengan topik lanjutan yaitu pembahasan mengenai kehidupan Yushin sebagai seorang transgender. 

Imalu ：そう前回はゆしんにミスインターナショナルクイーンの日本代表としてお話伺ったんですけど今回ゆしんの人生のストーリーを伺いてだと思います。
	Sou zenkai wa Yushin ni misuintaa nashonarukuiin no nihon daihyou toshite ohanashi ukagatta ndesukedo konkai Yushin no jinsei no sutoorii o ukagaiteda to omoimasu.
‘Ya, sebelumnya kita telah berbicara dengan Yushin sebagai perwakilan Jepang untuk Miss International Queen, kali ini kita akan mendengarkan tentang kisah hidup dari Yushin.’

	Yushin ：やあ凄いね、ストーリーを語るって凄いよ。
Yaa..sugoi ne, sutoorii o kataru tte sugoi yo.
‘Hey...bagus, bercerita adalah hal yang bagus.’

         (Talk Show ‘This is Me’ Eps 6 part 1, 02:00 – 02:14)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Yushin seorang transgender (penutur) dan Imalu (mitra tutur). Kedua partisipan merupakan memiliki hubungan dekat, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa infomal. Pada percakapan ini Yushin menggunakan joseigo ditandai dengan kata 凄いよ (sugoi yo). Joseigo tersebut berupa shuujoshi yo di akhir kalimat. Pada percakapan ini, Yushin menggunakan shuujoshi yo untuk menegaskan secara sopan bahwa topik yang dibahas adalah topik yang menarik, sehingga menampilkan aspek feminin dalam tuturannya. 
3. Data 16
Konteks:

Percakapan berikut ini antara Yushin dan Imalu. Mereka membahas kecantikan dari para finalis yang mengikuti Miss International Queen. 

Yushinn：もうやって本当に皆さん綺麗だから。
Mou yatte hontou ni mina-san kirei dakara.
‘Lakukan saja, karena kalian semua sangat cantik.’

	Imalu    ：美しいねー。
Utsukushii nee.
‘Indah ya’

Yushin  ：美しすぎるよ。
Utsukushi sugiru yo.
‘Terlalu Indah’

Imalu     ：えっ生で見てみたい。
Ee sei de mite mitai.
‘Ya. Saya ingin melihatnya secara langsung'
(Talk Show ‘This is Me’Eps 5 part 2, 04:39 – 04:44)

Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Yushin seorang transgender (penutur) dan Imalu (mitra tutur). Kedua partisipan memiliki hubungan dekat, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa informal. Pada percakapan ini Yushin menggunakan joseigo yang ditandai dengan kata 美しすぎるよ (utsukushi sugiru yo). Joseigo tersebut berupa shuujoshi yo di akhir kalimat. Yushin menggunakan shuujoshi yo untuk menegaskan pendapatnya, sekaligus mempertahankan kesan sopan dalam tuturannya. 
3.1.1.3 Shuujoshi ‘yone’
Ditemukan 4 data yang menggunakan joseigo berupa shuujoshi yo yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini merupakan pemaparan analisis data.
4. Data 3
Konteks:
Percakapan berikut ini terjadi antara Yushin dan Imalu. Sebelum memulai sesi wawancara Yushin dan Imalu meminum champagne terlebih dahulu.

Yushin ：やあ飲むよねー。
Yaa..nomu yo nee.
‘Saya minum ya’

Imalu   ：おいしい。
Oishii.
‘Enak.’

Yushin ：おいしい。
Oishii.
‘Enak.’

Imalu   ：飲み安いねー。
Nomiyasui nee.
‘Mudah diminum ya’

 (Talk Show ‘This is Me’Eps 5 part 1, 02:24 – 02:32)

Latar dalam percakapan di atas  adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Yushin seorang transgender (penutur) dan Imalu (mitra tutur). Kedua partisipan memiliki hubungan dekat, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa informal. Pada percakapan ini Yushin menggunakan joseigo yang ditandai dengan kata 飲むよね (nomu yo ne). Joseigo tersebut berupa shuujoshi yo ne di akhir kalimat, yang berfungsi untuk mempertegas pernyataan sekaligus memberikan konfirmasi secara halus. Yushin menggunakan shuujoshi yo ne untuk menegaskan dengan sopan, dan menciptakan kesan yang ramah dalam interaksi. 
5. Data 22
Konteks:
Percakapan ini terjadi antara Haruna Yushin dan juga Imalu. Mereka membahas mengenai pertemuan awal Haruna dan Yushin yang terjadi pada saat Haruna sedang merayakan pesta ulang tahunnya di sebuah karaoke bar di daerah Shibuya.
Haruna ：ゆしんがあのうあたしがあれ何歳の誕生日やろ何歳で言ったらかなって考え、誕生日でライブやってその時に遊びに行ってくれて。
Yushin ga ano u atashi ga are nan-sai no tanjoubi ya ro nan-sai de ittara kanatte kangae, tanjoubi de raibu yatte sonotoki ni asobi ni itte kurete.
‘Saya berpikir berapa usia Yushin pada saat saya memberi tahu dia untuk datang ke acara ulang tahunku’

Yushin  ：あたし17歳ですよ。
Atashi 17 sai desuyo.
‘saya berumur 17 tahun.’

Haruna ：17歳？
17sai?
‘17 tahun?’

Yushin ：17歳終わりに渋谷のカラオケのところで一階の床で一般の方に向けたパーティーをやってて。
17 sai owari ni Shibuya no karaoke no tokoro de ikkai no yuka de ippan no kata ni muketa paatii o yattete.
‘Di penghujung usia saya yang ke 17, saya datang ke acara pesta untuk umum di lantai pertama sebuah karaoke bar di Shibuya.’

Imalu   ：へえ？イベントってことですか。
Hee? ibento tte doko desuka.
‘Benarkah? Maksudmu sebuah acara?’

Haruna ：そうイベントに来てくれた。その時はまだ男の子だったよね。
Sou ibento ni kitekureta. Sonotoki wa mada otokonokodatta yo ne.
‘Ya, dia datang ke acara itu. Waktu itu kamu masih laki-laki kan?’

Yushin  ：そうです、そうですよ。
Sou desu,-sou desu yo.
Ya, benar.

 (Talk Show ‘This is Me’Eps 5 part 3, 01:37 – 02:06)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan tiga partisipan yaitu, Haruna seorang transgender (penutur) dan Yushin (mitra tutur). Hubungan Haruna dan Yushin adalah teman dekat yang tergabung dalam komunitas LGBTQ, hubungan Haruna dan Imalu lebih formal. Namun, pada percakapan ini bahasa yang digunakan adalah informal. Pada percakapan ini Haruna menggunakan joseigo yang ditandai dengan kata子供だったよね (kodomo datta yo ne). Joseigo ini berupa shuujoshi yo ne yang berfungsi untuk menegaskan secara sopan, sekaligus menjaga kesan ramah dalam interaksi.
3.1.1.4 Shuujoshi ‘ne’
Ditemukan 8 data yang menggunakan joseigo berupa shuujoshi ne yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talkshow ‘This is Me’. Berikut ini merupakan pemaparan analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh wanita dalam talk show ‘This is Me’.
6. Data 11
Konteks:
Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Setelah Yushin menceritakan keaadaannya yang sempat frustrasi karena gagal memenangkan kontes Miss Intenational Queen sebagai perwakilan Jepang untuk pertama kali. Namun kemudian Yushin terpilih kembali sebagai wakil Jepang untuk kedua kalinya, kemudian Imalu bertanya pada Yushin persiapan apa yang dilakukan untuk mengikuti kontes yang kedua kalinya. Dan ternyata Yushin kembali gagal dalam kontes yang kedua.

Imalu  ：悔しい思いをしてその次に二回目に出るとなった時はどんな子としたの。
Kuyashii omoi o shite sono tsugi ni nikaime ni deru to natta toki wa donna koto shita no?
‘Setelah melewati masa frustrasi, apa yang anda lakukan di kontes kedua?’

Yushin ：その時はねーあのまあもちろん大安の体作りもそうだったんだけどやっぱりこうウォーキングが凄い下手くそだったの、ウォーキングのレッスンを凄く始めたりとかだから二回目はもう割り切っちゃって衣装も作ってさ、50－60万円かけて衣装を作ったかな。
Sono tokiwa nee ano maa..mochiron taian no karada tsukuri mo soudatta ndakedo yappari kou oo-kingu ga sugoi heta kusodatta no, ou-kingu no ressun o sugoku hajimetari toka dakara nikaime wa mou warikichatte ishou mo tsukutte sa 50-60 man en kakete ishōo tsukutta kana.
‘Pada saat itu, tentu saya kembali membentuk badan saya, tetapi bagaimanapun juga saya sangat buruk dalam berjalan (catwalk), maka saya mengambil banyak kelas untuk latihan catwalk, dan untuk kontes yang kedua ini saya membuat kostum yang menghabiskan dana sebanyak 50-60 ribu yen.’

(Talk show This is Me’Eps 5 part 2, 01:48 – 02:39)

Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Yushin seorang transgender (penutur) dan Imalu (mitra tutur). Kedua partisipan memiliki hubungan dekat sehingga memengaruhi penggunaan bahasa informal. Pada percakapan ini terdapat penggunaan joseigo yang ditandai dengan kata その時はねー (sono toki wa nee), yang diucapkan oleh Yushin. Shuujoshi ne  berfungsi untuk mengonfirmasi atau mempertegas pernyataan secara halus. 
7. Data 28
Konteks:
Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu, Yushin dan Haruna. Setelah menerima saran dari Haruna, Yushin terlihat sedikit cemas karena hal yang sebelumnya disampaikan oleh Haruna kepada Yushin merupakan hal yang berat baginya, sehingga membuat Yushin terlihat sedikit cemas.

Imalu  ：ちょっと不安そうだけど大丈夫。
Chotto fuan sou dakedo daijoubu?
‘Anda tampak sedikit cemas, tetapi apakah tidak apa-apa?’

Yushin ：でも本当いいねー。一回きりの多分経験になるだろうし、まあ何より自分が楽しみながらなんかこうやりたいな挑戦したいだと思います。頑張ります。
Demo hontou ii nee. Ikkai no tabun keiken ni naru daroushi, maa nani yori jibun ga tanoshimi nagara nanka kou yaritai na chousen shitaida to omoimasu. Ganbarimasu.
‘Tapi ini sangat menyenangkan. Ini akan menjadi pengalaman yang hanya terjadi satu kali, dan yang lebih penting, saya akan menikmatinya dan saya ingin melakukan hal seperti ini, saya ingin menantang diri saya sendiri. Saya akan melakukan yang terbaik.’

Haruna ：頑張って。
Ganbatte.
‘Semangat.’

Imalu    ：人見知りも改善しないとね。
Hitomishiri mo kaizen shinaito ne.
‘Harus meningkatkan rasa malu juga ya.’

Yushin  ：そうね。そうねー。
Soune. Sou nee.
‘Benar. Ya, benar.’

    (Talk Show This is Me’Eps 5 part 3, 05:50 – 06:10)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Yushin seorang transgender (penutur) dan Imalu (mitra tutur). Kedua partisipan memiliki hubungan dekat sehingga memengaruhi penggunaan bahasa informal. Pada percakapan ini Yushin menggunakan joseigo yang ditandai dengan kataでも本当いいねー (demo hontou ii nee) dan kata そうねー (sou nee). Joseigo tersebut berupa shuujoshi ne yang berfungsi untuk mengonfirmasi secara halus, bahwa saran yang diberikan Haruna adalah saran yang baik. 
3.1.1.5 Shuujoshi ‘no’
Ditemukan 9 data yang menggunakan joseigo berupa shuujoshi no yang dituturkan oleh tokoh transgenderdalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini merupakan pemaparan analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh wanita dalam talk show ‘This is Me’.


8. Data 7
Konteks:
Percakapan berikut ini terjadi pada saat acara press conference. Acara tersebut diadakan untuk menyambut Yushin yang kembali menjadi perwakian Jepang dalam kontes Miss International Queen yang ketiga kalinya. MC meminta tolong pada Takahashi, selaku pemenang kontes di tahun 2020, untuk memasangkan mahkota kepada Yushin. Kemudian, Yushin menyampaikan rasa terima kasihnya kepada semua orang yang telah mendukungnya.

MC　：それでは高橋りおさんより2020年代表ととなるゆしんさんにティアラをつけていただきたいと思います。
Soredewa Takahashi-san yori 2020 nen daihyou to tonaru Yushinsan ni tiara o tsukete itadakitai to omoimasu.
‘Kemudian, dimohon kepada Takahashi untuk memasangkan mahkota kepada Yushin yang akan menjadi perwakilan tahun 2020.’

Yushin：ありがとうございます。すごく重みが感じております今日本代表としての。
Arigatou gozaimasu. Sugoku omomi ga kanjite orimasu ima nihondaihyō toshite no.
‘Terima kasih. Saya merasa terhormat bisa menjadi perwakilan Jepang saat ini.’

 (Talk Show ‘This is Me’Eps. 5 part 1, 04:48 – 05:55)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, MC (mitra tutur) dan Yushin seorang transgender (penutur). Keduanya sebagai individu yang dihormati, terlihat dari percakapan yang bersifat formal. Pada percakapan ini Yushin menggunakan joseigo yang ditandai dengan kata 日本代表としての (nihon daihyou toshite no). Joseigo yang digunakan adalah shuujoshi no di akhir kalimat yang berfungsi untuk menyampaikan informasi secara halus agar terkesan lebih sopan dan memunculkan sisi feminin. 

9. Data 47
Konteks:
Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin, Imalu bertanya bagaimana tentang masa lalunya dengan kolam renang. Setelah itu, Yushin menjelaskan bahwa dia tidak pernah masuk ke kolam renang.
Imalu  ：プールとかどうだった？。
Puuru toka dou datta?
‘Bagaimana dengan kolam renang?’

Yushin ：プールは絶対に入らない子供だったの。
Puuru wa zettai ni hairanai kodomo datta no.
‘Saya adalah anak yang tidak pernah masuk ke kolam renang.’

Imalu    ：へえ、何でそれは？
Hee, nande sore wa?
‘Eh, kenapa begitu?’

Yushin  ：あの海パンを履くのが嫌だったの。
Ano kaipan o haku no ga iyadatta no.
‘Aku benci memakai celana renang.’

Imalu    ：ああ
Aa
‘Oh begitu.’

Yushin ：その自分の男の子身体に対して違和感を持つようになってきたというのもその時から少しいはあったのかもしれなくてめっちゃミニーの海パンなのよ。
Sono jibun no otoko no ko karada ni taishite iwakan o motsu youni natte kita to iu no mo sono toki kara sukoshii wa atta no kamo shirenakute mecha minii kaipan na no yo.
‘Saat itu mungkin saya mulai merasa tidak nyaman dengan tubuh laki-laki, dan itu celana renang yang sangat pendek.’

Imalu   ：うん、うん分かる。
Un, un. wakatta.
‘Ya, saya mengerti.’

Yushin ：何なんこれって言う。これ履くのみたい。
Nan nan kore tte iu. Kore haku no mitai.
‘Apa ini?! apakah saya harus mengenakan ini.’

 (Talk Show ‘This is Me’Eps 6 part 1, 04:24 – 04:48)

Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Yushin seorang transgender (penutur) dan Imalu (mitra tutur). Kedua partisipan memiliki hubungan dekat, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa informal. Pada percakapan ini Yushin menggunaka joseigo yang ditandai dengan kata子供だったの (kodomo datta no) dan kata嫌だったの (iya datta no). Joseigo tersebut berupa shuujoshi no diakhir kalimat yang berfungsi untuk menyampaikan informasi secara halus dan memberikan suasana emosional pada tuturannya. 
3.1.1.6 Shuujoshi ‘noyo’
Ditemukan 7 data yang menggunakan joseigo berupa shuujoshi noyo yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini merupakanpemaparananalisis dari data yang dituturkan oleh tokoh wanita dalam talk show ‘This is Me’.
10. Data 17
Konteks:
Percakapan ini terjadi saat Yushin sedang menjelaskan mengenai pakaian yang digunakan pada saat para finalis melakukan catwalk. 
Yushin ：ところならやっぱしさパフォーマンスの衣装だったりとかな白いコスチュームだったりとさやっぱこう隠せる部分があるじゃないで水着ってなったら隠せるないのよ。
Tokoronara yappashi-sa pafoomansu no ishou dattari to ka na shiroi kosuchuumudattari to sa yappa kou kakuseru bubun ga aru janaide mizugi tte nattara kakuseru nai no yo.
‘Di beberapa bagian, seperti pada kostum pertunjukan atau kostum putih, ada bagian yang bisa disembunyikan, tetapi tidak pada pakaian renang.’

 (Talk Show ‘This is Me’Eps 5 part 2, 04:46 – 04:55)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan satu partisipan yaitu, Yushin seorang transgender (penutur). Percakapan ini bersifat informal. Yushin menggunakan joseigo yang ditandai dengan kata隠せるないのよ (kakuserunai no yo). Joseigo yang digunakan berupa shuujoshi no yo, di akhir kalimat berfungsi untuk mempertegas informasi dengan cara yang halus agar lebih menonjolkan sisi feminin dalam tuturannya. 
11. Data 26
Konteks:
Percakapan berikut ini terjadi antara MC dan Haruna. MC meminta Haruna untuk memberikan sebuah saran kepada Yushin, yang merupakan perwakilan dari Jepang dalam kontes Miss International Queen.

MC　：世界大会に出場するゆしんへはるな愛からアドバイス。
Sekai taikai ni shutshujou suru Yushin e Haruna ai kara adobaisu.
‘Saran dari Haruna Ai untuk Yushin yang sedang bertanding di kejuaraan dunia.’

Haruna：ゆしんは皆から可愛がられたりね人脈も多いからたぶんに深々って感じだけども多分そこで凄く孤独感と一人で戦うんだっていうことを凄く思うと思うのよ。色な言葉飛び交う中で凄くなんかポツンとしちゃうのね、でもそこでどんどんみんなの輪に入っていかないといけないし、でもっとあんなこともやってるのとかなんかもっと自分の意識というのが高めて行ったほうがいいと思う多分ギリで合わせてくるねできるゆしんと思うけどギリじゃあもう本当手ぶら過ぎてびっくりすることが向こうで待ってと思うんでねえ。でもそれも楽しめるぐらいなんか何だろうもう一生に一回だと思ってやって欲しいなって思う。
Yushin wa mina kara kawaigara re tari ne jinmyaku mo ooikara tabun ni shinshin tte kanjidakedomo tabun soko de sugoku kodoku-kan to hitori de tatakau n datte iu koto o sugoku omou to omou no yo. Irona kotoba tobikau naka de sugoku nanka potsun to shi chau no ne, demo sokode dondon min'na no wa ni haitte ikanaito ikenaishi, de motto an'na koto motto yatteru no toka nanka motto jibun no ishiki to iu no ga takamete itta houga ii to omou tabun giri de awasete kuru ne dekiru yu shin to omoukedo giri jya mou hontou tebura sugite bikkuri suru koto ga mukou de matte to omou nde nee. Demo sore mo tanoshimeru gurai nanka nan darou mou isshou ni ikkaida to omotte yatte hoshii natte omou.
‘Yushin dicintai oleh semua orang dan juga memiliki banyak koneksi, sehingga dia mungkin terhubung dengan sangat baik, tetapi saya pikir dia mungkin akan merasa sangat kesepian dan merasa bahwa dia berjuang sendirian. Tetapi anda harus bergabung dengan kelompok orang, dan saya pikir akan lebih baik untuk meningkatkan kesadaran anda tentang apa yang anda lakukan dan bagaimana anda melakukannya, pada saat terakhir. Tetapi saya ingin anda menganggapinya sebagai pengalaman sekali seumur hidup, sehingga anda bisa menikmatinya juga.’

(Talk Show ‘This is Me’Eps 5 part 3, 04:49 – 05:48)

Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, MC (mitra tutur) dan Haruna seorang transgender (penutur). Kedua partisipan memiliki hubungan sebagai individu yang dihormati, terlihat dari percakapan ini yang bersifat formal. Pada percakapan ini Haruna menggunakan joseigo ditandai dengan kata 思うのよ(omou no yo). Joseigo yang digunakan adalah shuujoshi no yo di akhir kalimat yang berfungsi untuk mempertegas informasi secara halus.  


3.1.1.7 Shuujoshi ‘none’
Ditemukan 3 data yang menggunakan joseigo berupa shuujoshi no ne yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini merupakan pemaparan analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh wanita dalam talk show ‘This is Me’.
12. Data 13
Konteks:
Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin saat MC bertanya kepada Yushin tentang alasan mengapa dia tidak menyerah meskipun  sudah dua kali gagal untuk memenangkan Grand Prix, serta apa yang membuatnya berani kembali menerima tawaran sebagai perwakilan Jepang dalam kontes Miss International Queen. 

MC　：ニ年連続でグランプリを獲得できず鬱になりかけたというゆしんさんそんな彼女が三回目挑戦を決意した理由は何だったのでしょうか。
Ni nen renzoku de guranpuri o kakutoku dekizu utsu ni nari kaketa to iu Yushin san sonna kanojo ga sankai-me chōsen o ketsuishita riyū wa datta no deshō ka?
‘Yushin-san mengatakan bahwa ia hampir depresi setelah gagal memenangkan Grand Prix selama dua tahun berturut-turut, jadi apa yang membuatnya memutuskan untuk mencoba ketiga kalinya?’

Yushin：連絡が来た時はで正直な気持ちを言うと一瞬戸惑った。
Renraku ga kita toki wa de shoujikina kimochi o iu to isshun tomadotta.
‘Ketika saya menerima telepon tersebut, sejujurnya saya sempat bingung.’

Imalu   ：うん。
Un.
‘Ya’

Yushin ：なんか、えー？見たいなあ。三回目の正直私って、正直断ることできるわけじゃない、でもやっぱりこうなんだろうこういうさご時世になってさ夢とか目標とか持つことって凄い大切だと思うし、諦めないことって大切だなと思ってなんかなんかその目標が新しくできてなんかまた自分の気持ちも整理できたし、今回その推薦していただけるって凄い光栄な事じゃん。その気持ちのね皆さんの気持ちも大切にしたい今回たくさんのそのサポートメンバーもいらっしゃるから。
Nanka, e…, mitai naa. Sankaime no shoujiki watashi tte, shoujiki kotowaru koto dekiru wake janai, demo yappari kōna ndarou kou iu sa gojisei ni natte sa yume toka mokuhyou toka motsu koto tte sugoi taisetsuda to omoushi, akiramenai koto tte taisetsuda na to omotte nanka nanka sono mokuhyou ga atarashikude kite nanka mata jibun no kimochi mo seiri de kitashi, konkai sono suisen shite itadakeru tte sugoi kou eina kotojyan. Sono kimochi no ne, minasan no kimochi mo taisetsu ni shitai konkai takusan no sono sapooto menbaa mo irassharukara.
‘Apa ya...Jadi begini. Saya tidak yakin bisa mengatakan tidak untuk ketiga kalinya, tetapi saat inisaya pikir sangat penting untuk memiliki mimpi dan tujuan, dan penting untuk tidak menyerah. Saya pikir saya memiliki tujuan baru, dan saya telah memilah-milah perasaan saya lagi, jadi kali ini saya sangat bahagia. Suatu kehormatan besar untuk direkomendasikan. Saya ingin menghargai perasaan semua orang, karena kali ini ada banyak anggota yang mendukung.’

(Talk Show‘This is Me’Eps 5 part 2, 02:42 – 03:40)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan tiga  partisipan yaitu, MC (mitra tutur), Yushin seorang transgender (penutur) dan Imalu (mitra tutur). Hubungan antara Yushin dan MC tidak dekat, sedangkan hubungan Yushin dan Imalu adalah kebalikannya, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa menjadi informal. Pada percakapan ini Yushin menggunakan joseigo yang ditandai dengan kata気持ちのね (kimochi no ne). Joseigo tersebut berupa shuujoshi no ne di akhir kalimat yang memiliki fungsi untuk mengonfirmasi dengan cara yang halus dan sopan.
13. Data 44
Konteks:
Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin mengenai masa kecilnya. Kemudian, dari percakapan tersebut diketahui bahwa Yushin merupakan anak yang hanya dibesarkan oleh Ibu tunggal.

Imalu   : やあまずはですねゆしんの小っちゃい時の事を色々聞きたいんですけど。
Yaa mazu wa desu ne Yushin no chiccai toki no koto iro iro kikitai ndesu kedo.
‘Ya, pertama-tama saya ingin bertanya banyak hal mengenai masa kecil Yushin.’
Yushin   : あのう母子家庭だったのね。ねだからなんかその両親がいる家庭とはまた違う感じな子だったと思う。
Anou boshi katei datta no ne. Ne dakara nanka sono ryoushin ga iru katei wa mata chigau kanji na ko datta to omou.
‘Ya, saya dibesarkan oleh ibu tunggal, jadi saya berpikir bahwa saya berbeda dengan anak lain yang dibesarkan oleh kedua orang tuanya.’

Imalu     : そっかじゃあお母さん忙しいかったで仕事もしながら。
Sokka jya okaasan isogashii katta de shigoto mo shinagara.
‘Oh begitu, jadi ibumu sangat sibuk dengan pekerjaannya.’

Yushin   : お昼はお米屋さん土日お米屋さんで働いて月曜日から金曜日までは化粧品の営業をやって夜はスナック飲み屋さんで働いて。
O hiru wa o komeyasan do nichi o komeyasan de hataraite getsu youbi kara kin youbi made wa keshouhin no eigyou o yatte yoru wa sunakku nomiyasan de hataraite.
‘Dia bekerja di toko beras pada akhir pekan dan di toko kosmetik dari hari Senin sampai Jumat, dan pada malam hari dia bekerja di snack bar.’

Imalu     : めちゃくちゃ忙しいじゃん。
Mecha kucha ishogashii jyan.
‘Itu sangat sibuk.’

(Talk Show‘This is Me’Eps 6 part 1, 02:31 – 03:06)

Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Imalu (mitra tutur) dan Yushin seorang transgender (penutur). Keduanya memiliki hubungan yang akrab sehingga memengaruhi penggunaan bahasa yang informal. Pada percakapan ini Yushin menggunakan joseigo yang ditandai dengan kata 母子家庭だったのね (boshi katei datta no ne). Joseigo tersebut berupa shuujoshi no ne yang berfungsi untuk mengonfimasi secara halus dan sopan. 
3.1.2 Penggunaan Kandoushi 
3.1.2.1 Kandoushi  ‘ara’ 
Ditemukan sebanyak 2 data yang menggunakan joseigo berupa kandoushi ara yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini akan dipaparkan analisis data yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’.
14. Data 24
Konteks :
Percakapan berikut ini terjadi antara Haruna dan Yushin yang membahas kejadian di masa lalu, pada saat Yushin datang ke acara pesta milik Haruna. Kemudian, Haruna memanggil Yushin, yang pada saat itu membawa bunga, untuk naik ke atas panggung.

Haruna ：あのう皆で温度なあみたいななんかそういう曲の時に上がってきてくれてステージに行って、でもその時は[あっなんか男の子やけど]絶対これは同じ匂いがすると思って、ウズン的に[ね？一緒の組合でしょ？]とか言って。
Anou mina de ondo naa mitaina nanka sou iu kyoku no toki ni agatte kite kurete suteeji ni itte, demo sonotoki wa [annanka otokonokoyakedo] zettai kore wa onaji nioi ga suru to omotte, uzun-teki ni [ne? Issho no kumiaidesho?] Tokaitte.
‘Um, pada saat ia naik ke atas panggung yang memanas bersamaan dengan lagu yang diputar, namun pada saat itu [ oh ia seorang pria] tetapi saya dia memiliki bau yang sama, saya bingung lalu saya berkata [Eh, kita berada di perkumpulan yang sama kan?]’

Yushin ：違いますよね。そんないけるんじゃね。あたしがねあなたとおもってたんのよ。思ってたら愛さんステージか「あら！お花を来てくれたちょっと上がり]言われて、みんなの前で[あら！あなた！？あなた！同じ組合よね]って言って。
Chigaimasu yo ne. Sonna ikeru nja ne. Atashi ga ne anata to omotteta n no yo. Omottetara Ai-san suteeji kara [ara! Ohana o kitekureta chotto agari] iwa rete, minnano mae de [ara! Anata!? Anata! Onaji kumiai yo ne] tte itte.
‘Ini berbeda, bukan? Saya pikir saya akan mampu melakukan itu. Saya baru saja memikirkanmu. Saya berpikir, "Ai, kamu datang ke atas panggung dan berkata, 'Ya Tuhan! Kamu datang untuk membawakanku bunga. Oh, itu kamu! Kamu! Kita berada di kesatuan yang sama, bukan?’

Haruna ：そんな言ったらめっちゃカミングアウト凄い雑やん。
Sonna ittara meccha kamingu-auto sugoi zatsuyan.
‘Jika kau berkata seperti itu, itu adalah coming out yang berantakan.’

Yushin ：でもねあたしそれでもうなんかふとなんか戸惑いもせずにそうなんですって言うが本当に初めて言えた時だった。
Demo ne atashi sorede mou nanka futo nanka tomadoi mo sezu ni sounande sutte iuga hontouni hajimete ieta tokidatta.
‘Tapi, tahukah Anda, itulah pertama kalinya saya benar-benar bisa berkata, "Ya, benar," tanpa kebingungan.’

      (Talk Show ‘This is Me’Eps 5 part 3, 02:09 – 02:57)

Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Haruna (mitra tutur) dan Yushin (penutur). Keduanya merupakan teman dekat dan tergabung dalam satu komunitas LGBTQ, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa yang informal. Pada percakapan ini terdapat penggunaan joseigo berupa kandoushiあら (ara) yang dituturkan oleh Yushin. Kandoushi ara pada percakapan ini, memiliki dua fungsi yaitu untuk mengekspresikan rasa terkejut dan sebagai panggilan.
15. Data 41
Konteks:
Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin pada saat awal acara, di mana Imalu sebagai awalan mengajak Yushin untuk meminum champagne.

Imalu  ：じゃあまずはちょっとねこちらね。
Jaa mazu wa chotto ne kochira ne.
‘Kalau begitu, mari kita mulai dengan ini.’

Yushin ：あら！これで。
Ara! Kore de.
‘Oh! Ini ya’ 

Imalu   ：これではいカンパイしましょう。
Kore de hai kanpai shimashou.
‘Mari kita bersulang’

Yushin ：カンパイ！
Kanpai!
‘Bersulang’

 (Talk Show ‘This is Me’Eps 6 part 1, 02:16 – 02:30)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Imalu (mitra tutur) dan Yushin seorang transgender (penutur). Keduanya merupakan teman dekat, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa informal. Pada percakapan ini Yushin menggunakan joseigo yang berupa berupa kandoushiあら(ara). Pada percakapan ini, kandoushi ara berfungsi untuk menyatakan perasaan terkejut.
3.1.2.2 Kandoushi maa 
Ditemukan 2 data yang menggunakan joseigo berupa kandoushi maa yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini akan dipaparkan analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh wanita dalam talk show ‘This is Me’.
16. Data 25
Konteks:
Percakapan berikut ini dituturkan oleh Haruna. Haruna menjelaskan kondisinya saat mengikuti kontes Miss International Queen. Sebelumnya, Haruna bukanlah orang yang terlalu memperhatikan diri sendiri secara detail. Namun,  setelah mengikuti kontes ini Haruna menjadi pribadi yang berbeda.

Haruna ：こんなに自分と向き合う時間なかったし自分の嫌なところと足りないことをあと人と違うところでもそこが一人でも個性なところとかすっごいわかる時間あった一年でだからこの大会は別にまあもちろんグランプリいただけたけどいただけなかったとしても絶対に経験として自分の考え方も全て変わる大会だった。
Konnani jibun to mukiau jikan nakattashi jibun no iyana tokoro to tarinai koto o ato hito to chigau tokoro demo soko ga ichi-ri demo koseina tokoro toka suggoi wakaru jikan atta ichinende dakara kono taikai wa betsuni maa mochiron guranpuri itadaketakedo itadakenakatta to shite mo zettai ni keiken to shite jibun no kangaekata mo subete kawaru taikaidatta.
‘Saya tidak pernah memiliki begitu banyak waktu untuk menghadapi diri saya sendiri, untuk memahami apa yang tidak saya sukai dari diri saya dan apa yang saya lewatkan, dan apa yang membuat saya berbeda dari orang lain, dan apa yang membuat saya unik dan itu memerlukan waktu satu tahun untuk memahaminya.Jadi kompetisi ini bukanlah sebuah kompetisi yang sesungguhnya, tentu saja saya mendapatkan Grand Prix, tetapi kalaupun tidak, ini merupakan sebuah pengalaman yang mengubah segalanya dalam pola pikir saya.

　　　　　 (Talk Show ‘This is Me’Eps 5 part 3, 04:14 – 04:45)

Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan satu partisipan yaitu; Haruna yang merupakan transgender (penutur). Pada percakapan di atas terdapat penggunaan  joseigo berupa kandoushiまあ (maa) yang dituturkan Haruna. Kandoushi maa pada percakapan ini, memiliki fungsi untuk mengungkapkan rasa kagum atau terkejut. 
17. Data 69
Konteks: 
Percakapan ini berisi tuturan Ami yang sedang bercerita mengenai judul yang Ami pilih untuk kisah hidupnya. 

Ami 　：私はこれです。じゃん。造花はかれない！　私たちは天然で生まれてきてないので、まあそういう意味で造られてるお花でもそれを前向きに撮ろうとしたら造花と枯れないですよね。
Watashi wa koredesu. Jyan. Zouka wa karenai! Watashitachiha ten'nen de umarete ki tenainode, maa sou iu imi de tsukura re teru ohana demo sore o maemuki ni torou to shitara zouka to karenaidesu yo ne.
‘Ini milik saya. Jang. Bunga tiruan tidak akan layu!　Kita tidak terlahir alami, bahkan bunga yang dibuat dengan cara seperti itu pun, jnika Anda mencoba mengambil gambar yang positif, tidak akan layu seperti bunga buatan.’
 (Talk Show ‘This is Me’Eps 12 part 4, 06:05 - 06:25)
Percakapan di atas, berlatar dalam sebuah talk show dengan satu partisipan yaitu Ami seorang transgender (penutur). Pada percakapan ini, Ami menggunakan joseigo berupa kandoushiまあ(maa). Kandoushi maa pada percakapan ini berfungsi untuk mengungkapka rasa kagum terhadap pandangan yang positif mengenai kisah hidupnya. 
3.1.3  Penggunaan Keigo 
Berdasarkan dari data yang telah terkumpul, ditemukan sebanyak 10 data tuturan oleh tokoh transgender dengan karakteristik penggunaan keigo yang biasa digunakan oleh wanita, data penggunaan ragam keigo dalam talk show this is me ada 3 jenis yaitu, sonkeigo, kenjougo dan teineigo.
3.1.3.1 Songkeigo 
Ditemukan 8 data yang menggunakan joseigo berupa keigo jenis sonkeigo, yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini akan dipaparkan analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh wanita dalam talk show ‘This is Me’.
18. Data 36
Konteks:
Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Yushin menerima beberapa kejutan dengan dihadirkannya Haruna Ai, ditampilkannya video ucapan dari Yaguchi dan Yuuko. Sebagai penutup Imalu meminta kepada Yushin untuk memberikan sepatah atau dua patah kata.

Imalu  ：じゃあ最後にゆしんからミスインターナショナルクイーン日本代表に意気込みをお願いします。
Jya saigo ni Yushinkara misu intaanashonaru kuiin nihon daihyou ni ikigomi o onegaishimasu.
‘Baik, untuk yang terakhir, Yushin, mohon berikan antusiasme anda untuk kompetisi Miss International Queen  Jepang’

Yushin ：このミスインターナショナルクイーン2021に出ることによってこう同じね境遇の人たちが何か勇気だったりとか一歩を踏み出す何かになればいいなと思っていますし自分自身も自分と向き合う時間を大切にしながら、そして今の日本の社会だったりとかというものが皆がいい方向で共存できるような社会になれるようにへ日本代表としてタイのパタヤの世界ステージで頑張りたいと思いますので皆様のほどよろしくお願いいたします。
Kono misu intaanashonaru kuiin 2021 ni deru koto ni yotte kou onaji ne kyouguu no hito-tachi ga nanika yuuk idattari toka ippo o fumidasu nanika ni nareba ii na to omotte imasushi jibun jishin mo jibun to mukiau jikan o taisetsu ni shinagara, soshite ima no Nihon no shakaidattari to ka to iu mono ga mina ga ii houkou de kyouzon dekiru youna shakai ni nareru youni e nihon daihyou to shite Tai no Pataya no sekai suteeji de ganbaritai to omoimasunode minasama no hodo yoroshiku onegai itashimasu.
‘Saya berharap dengan berpartisipasi dalam kontes Miss International Queen 2021, saya dapat memberikan keberanian kepada orang-orang yang berada dalam situasi yang sama untuk mengambil langkah maju, dan saya juga akan menghargai waktu yang saya miliki untuk menghadapi diri saya sendiri dan bekerja keras sebagai perwakilan Jepang di panggung dunia di Pattaya, Thailand, sehingga masyarakat saat ini di Jepang dan negara-negara lain dapat menjadi masyarakat di mana setiap orang dapat hidup dengan baik.’

Imalu    ：頑張って。
Ganbatte.
‘Semangat.’

 (Talk Show ‘This is Me’ Eps 5 part 4, 03:18 – 04:00)

Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Imalu  (mitra tutur) dan Yushin seorang transgender (penutur). Keduanya merupakan teman dekat. Namun, dalam percakapan ini, Yushin diminta Imalu untuk memberikan ucapan yang akan di tujukan kepada seluruh masyarakat Jepang. Karena itu, Yushin menggunakan bahasa formal, yang terlihat dari penggunaan joseigo berupa keigo jenis sonkeigo pada kata皆様 (minasama) yang berfungsi untuk menyatakan rasa hormat terhadap lawan tutur. 
3.1.3.2 Kenjougo 
Ditemukan 1 data yang menggunakan joseigo berupa keigo jenis sonkeigo, yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini akan dipaparkan analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh wanita dalam talk show ‘This is Me’.
19. Data 34
Konteks:
Percakapan ini terjadi antara MC dan Yuuko. MC memberitahukan bahwa tidak sampai disini saja kejutan untuk Yushin, karena masih ada kejutan lainnya, yaitu kejutan berupa video ucapan selamat dan semangat dari Yuuko yang merupakan finalis Miss Internasional Queen 2018.

MC　：サプライズがこれだけではありません2018年日本代表の優子さんより応援メッセージが届きました。
Sapuraizu ga kore dakede wa arimasen 2018-nen nihon daihyou no Yuuko-san yori ouen messeeji ga todokimashita
‘Ini bukan satu-satunya kejutan, kami menerima pesan dukungan dari Yuko, perwakilan Jepang tahun 2018.’

Yuuko：ミスインターナショナルクイーン2018年日本代表をさせていただきました優子です。この度はミスインターナショナルクイーン日本代表ゆしんさんおめでとうございます。色々と大変だと思うんですが準備とか体作りとか全世界共通はたったひとつ、笑顔です。笑顔で皆を幸せな気持ちにさせてあげましょう！笑顔を絶やすず頑張ってください。
Misu intaanashonaru kuiin 2018-nen nihon daihyou wo sasete itadakimashita Yuuko desu. Kono tabi wa Misu intaanashonaru kuiin nihondaihyou Yushin-san omedetō gozaimasu. Iroiro to taihenda to omoundesuga junbi toka karada-tsukuri toka zensekai kyoutsuu wa tatta hitotsu, egaodesu. Egao de mina o shiawasena kimochi ni sasete agemashou! Egao o tayasuzu ganbatte kudasai.
‘Izinkan saya memperkenalkan diri. Saya Yuko, perwakilan untuk Miss Internasional Queen 2018. Selamat kepada Yushin, perwakilan Miss Internasional Queen Jepang. Anda telah bekerja keras, tetapi masih ada hal yang perlu anda persiapkan, membentuk tubuh, dan satu lagi yang penting di seluruh dunia adalah senyuman. Tersenyumlah dan buat semua orang merasa bahagia! Tetaplah tersenyum dan lakukan yang terbaik.’

  (Talk Show ‘This is Me’ Eps 5 part 4, 02:24 – 03:11)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah video yang ditampilkan di acara talk show dengan dua partisipan yaitu, MC (mitra tutur) dan Yuuko seorang transgender (penutur). MC dan Yuuko adalah orang yang dihormati, terihat dari percakapan yang terkesan formal. Pada percakapan ini Yuuko menggunakan  joseigo berupa keigo jenis kenjougo yang terdapat pada kata させていただきました (sasete itadakimashita). Kata sasete itadakimasu merupakan bentuk sopan dari sasete morau yang memiliki arti menerima bantuan atau izin dari seseorang.
3.1.3.3 Teineigo 
Ditemukan 1 data yang menggunakan joseigo berupa keigo jenis sonkeigo, yang dituturkan oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’. Berikut ini akan dipaparkan analisis dari data yang dituturkan oleh tokoh wanita dalam talk show ‘This is Me’.
20. Data 56
Konteks:
Percakapan berikut ini  terjadi antara Yushin dan Yamaguchi,  dengan Latar situasi sedang melaksanakan sebuah rapat di dalam sebuah kafe untuk membahas mengenai kolaborasi daruma pelangi. 

Yushin      ：レインボーだるまでございます皆さん。凄いよねー。
Reinboo daruma de gozaimasu minasan. Sugoi yo ne
‘Semuanya ini adalah daruma pelangi. Sangat bagus ya.’

Yamaguchi：昔のだるまを普及したいといういる方とこれはLGBTQの普及したいというので受け合わせて。レインボーだるまが海外日本のLGBTQを知ってもらう架け橋になれば。
Mukashi no daruma o fukyuu shitai to iu kata to kore wa LGBTQ no fukyuu shitai to iu node uke awa sete. Reinboo daruma ga kaigai Nihon no LGBTQ o shitte morau kakehashi ni nareba.
‘Kami adalah orang-orang yang ingin mempopulerkan boneka daruma yang lama dan kami juga ingin mempopulerkan kaum LGBTQ. Boneka daruma pelangi ini bisa menjadi jembatan bagi kaum LGBTQ untuk mengetahui tentang kaum LGBTQ di luar negeri Jepang.’

 (Talk Show ‘This is Me’. eps 6 part 2, 03:53 – 04:10)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah dengan dua partisipan yaitu, Yushin seorang transgender (penutur) dan Yaguchi (mitra tutur). Keduanya merupakan teman yang tergabung dalam komunitas LGBTQ. Pada percakapan ini, Yushin terdapat penggunaan joseigo berupa keigo jenis teineigo yang ditandai dengan kata だるまでございます (daruma de gozaimasu) yang dituturkan Yushin. Keigo digunakan pada percakapan  di atas karena situasinya formal, kata gozaimasu merupakan bentuk sopan dari arimasu yang berarti ada. 
3.1.4 Penggunaan Nada Cukup Tinggi 
Pada karakteristik variasi bahasa wanita ditemukan bahwa pada saat berbicara wanita sering menggunakan nada yang cukup tinggi. Berdasarkan data yang telahterkumpul, ditemukansebanyak 4 data berupatuturan yang menggunakan nada cukup tinggi yang dituturkan oleh tokoh transgender. Berikut ini merupakanpemaparananalisis data dengan tuturan yang menggunakan nada cukup tinggi oleh tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’
21. Data 2
Konteks: 
Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin di awal acara, yakni pada saat Imalu mengajak Yushin untuk meminum champagne terlebih dahulu sebagai bentuk sambutan sebelum memulai sesi wawancara.

Imalu    : まずはじゃちょっとカンパイ行って来ますか。
Mazu wa kanpai ittekimasuka.
‘Mari bersulang terlebih dahulu.’

Yushin   : そうね。
Soune.
‘Baiklah.’

Imalu     : これさんで。
Kore san de.
‘Dengan minuman ini.’

Yushin   : はい。これさんで。
Hai. Kore san de.
‘Ya. Dengan minuman ini.’

Imalu     : カンパイ。
Kanpai.
‘Bersulang.’

Yushin   : カンパイ！(↑)
Kanpai! (↑)
‘Bersulang!’ (↑)

 (Talk Show ‘This is Me’ Eps 5 part 1, 02:15 – 02:23)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah acara talk show dengan dua partisipan yaitu, Imalu  (mitra tutur) dan Yushin seorang transgender (penutur). Keduanya memiliki hubungan yang akrab, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa yang informal. Pada percakapan ini terdapat penggunaan joseigo berupa penggunaan nada cukup tinggi pada kata カンパイ(kanpai) yang dituturkan oleh Yushin. Penggunaan nada tinggi ini berfungsi untuk memberikan kesan imut dan lebih menonjolkan sisi  feminin dari Yushin.
22. Data 67
Konteks:
Percakapan di atas terjadi pada saat Maika menjelaskan tipe pria idamannya yaitu Ryouma Takeuchi. Kemudian, Maika menjelaskan ciri tubuh dari Ryouma yang Maika sukai.

Maika  : 竹内涼真君が、なんかあのセックシーまあ少年のような顔してるんですけどたまになんか無精ひげが生えた時に、えっ、こんなにセクシーになっちゃうの。（↑）
Takeuchi ryouma kun ga, nanka ano sekkushii maa shounen no youna kao shiteru ndesukedo tamani nanka bushou hige ga haeta toki ni, ee, kon'nani sekushii ni natchau no.（↑）
‘Ryouma Takeuchi memiliki wajah yang seksi dan muda, tetapi kadang-kadang ketika dia menumbuhkan janggut, dia menjadi eh, sangat seksi.’

(Talk Show ‘This is Me’ Eps 12 part 3, 04:22 – 04:35)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah acara talk show dengan satu partisipan yaitu, Maika yang merupakan seorang transgender (penutur). Pada percakapan di atas terdapat joseigo berupa penggunaan nada cukup tinggi ditandai denga kata  えっ、こんなにセクシーになっちゃうの (ee~, kon'nani sekushii ni natchau no’) yang dituturkan Maika. Penggunaan nada cukup tinggi pada percakapan ini berfungsi untuk memberikan kesan imut dengan tujuan untuk menonjolkan sisi feminin dari Maika. 

3.1.5 Penggunaan Perubahan Intonasi Berbicara 
Pada karakterstik variasi bahasa wanita atau joseigo juga ditemukan bahwa wanita sering merubah intonasi mereka pada saat berbicara untuk menekankan suatu hal yang sedang dibahas atau dibicarakan. Berdasarkan data yang terkumpul, ditemukan sebanyak 3 data dengantuturan perubahan intonasi berbicara yang dituturkanoleh tokoh transgender. Berikut ini akan dipaparkan analisis data dari tuturan tokoh transgender dalam talk show ‘This is Me’
23. Data 15
Konteks:
Percakapan berikut terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin terkait apakah ada poin yang bagus jika finalis tidak melakukan operasi pada tubuhnya.

Imalu     : これって手術をしてない体で参加するっていうのは文になるポイントあったでするんの。
Kore tte shujutsu o shi tenai karada de sanka suru tte iu no wa bun ni naru pointo attade surun no.
‘Saya pikir adalah poin bagus ketika peserta tidak melakukan operasi pada tubuhnya.’

Yushin   : あるよ（→）あるよ（↑）
Aruyo(→) Aruyo!(↑)
‘Ada lho. Ada lho!’

Imalu     : ある？
Aru?
‘Ada?’

Yushin   : 水着審査よ！
Mizugishinsayo!
‘Penilaian baju renang.’

Imalu     : ああそっか水着審査
Aa sokka mizugishinsa.
‘Oh iya, penilaian baju renang.’

 (Talk Show ‘This is Me’Eps 5 part 1, 04:23 – 04:37)
[bookmark: _Hlk180392066]Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah talk show dengan dua partisipan yaitu, Imalu (mitra tutur) dan Yushin seorang transgender (penutur). Keduanya merupakan teman dekat, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa informal. Pada percakapan ini terdapat penggunaan joseigo berupa perubahan intonasi berbicara yang ditandai kata あるよ(aruyo) pada kalimat yang dituturkan oleh Yushin. Penggunaan perubahan intonasi berbicara pada percakapan di atas bertujuan untuk memberikan ekspresi penegasan terhadap tuturan Yushin. 
24. Data 30
Konteks:
Percakapan berikut ini terjadi setelah Yushin diberi sebuah kejutan dengan datangnya Haruna Ai pada saat sesi wawancara. Kemudian, Yushin kembali dikejutkan dengan dimunculkannya tayangan video ucapan dari Yaguchi.
Imalu    : さあ実はですねサプライズがあります。
Saa jitsu wa desu ne sapuraisu ga arimasu.
‘Sebenarnya saya ada kejutan untukmu.’

Yushin   : また？！
Mata?!
‘Lagi?!’

Imalu    : そうなんです。ある方からメッセージが届いているかちょっと見てみましょう、はい。この方です。
Sou nan desu. Aru kata kara messeeji ga todoite iru ka chotto mite mimashou, hai. Kono kata desu.
‘Iya. Ya. Mari kita lihat sejenak apakah anda telah menerima pesan dari seseorang. Ya, orang ini.’

Yushin   : 誰だろう？誰だろう？。
Dare darou? Dare darou?
‘Siapa? Siapa?’

Yaguchi :ゆしん！ミスインターナショナルクイーン2021年出場おめでとうー！。
Yushin! Misu intaanashonaru kuiin-2021 nen shutsujou omedetou~!.
‘Yushin! Selamat atas terpilihnya anda sebagai Miss International Queen 2021!’

Yushin   : うれしい！（↑）
Ureshii! (↑)
‘Saya senang’(↑)

Yaguchi : あっイけ…！
A’ ike!
‘A, Sakit!’

Yushin   : 頭打つよね。ハハハ…
Atama utsu yo ne. Hahaha
‘Kepalamu terbentur ya? Hahaha’

Yaguchi : さあという事でですね。まあゆしんはもう本当にバリピみたいな感じでいますけどとにかく努力してきた。
Saa to iu kotode desu ne. Maa Yushin wa mou hontou ni baripi mitaina kanji de imasukedo tonikaku doryoku shite kita.
‘Jadi, bagaimana saya mengatakannya ya. Yah, Yushin sudah seperti baripi, tetapi bagaimanapun dia sudah berusaha.’

Yushin   : うれしい（↓）
Ureshii! （↓）
‘Saya senang! （↓）

Yaguchi : もう本当にエライ子なんですよ私はねもうそういった陰ながら努力しているゆしんを見てきてこれ本当にスゴイ事なんですよ。日本代表で出場するということでもうね。
Mou hontou ni erai kona ndesu yo watashi wa ne mou sou itta kagenagara doryoku shite iru Yushin o mitekite kore hontou ni sugoi kotona ndesu yo. Nihondaihyou de shutsujou suru to iu koto de mou ne.
‘Saya telah melihat Yushin melakukan upaya seperti itu di balik layar, dan ini adalah hal yang sangat hebat. Saya telah melihat Yushin melakukan upaya seperti itu di balik layar, dan ini adalah hal yang sangat hebat.’

Yushin   : うれしい（→）
Ureshii (→)
‘Saya senang! (→)’

Yaguchi : 私は本当にずっと友達で良かったなってと思いますし心からグランプリをとって欲しい！本当に応援しております。あのゆしんはねあの武器としてはとにかくいじってないんです。ここが本当に凄い事なんです。努力して努力して努力して綺麗なあのゆしんが出来上がっているところですね皆さんに多く見て欲しい。そしてゆしんさんぜひグランプリをとってください。
Watashi wa hontouni zuttotomodachide yokatta natte to omoimasushi kokorokara guranpuri o totte hoshii! Hontou ni ouen shite orimasu. Ano Yushin wa ne ano buki toshite wa tonikaku ijittenai ndesu. Koko ga hontou ni sugoi kotona ndesu. Doryoku shite, doryoku shite, doryoku shite kireina ano Yushin ga dekiagatte iru tokorodesu ne minasan ni ooku mite hoshī. Soshite Yushin-san zehi guranpuri o totte kudasai.
‘Saya sangat senang kita telah berteman begitu lama dan saya sangat berharap Anda memenangkan Grand Prix! Saya benar-benar mendukung Anda. Yushin adalah senjata yang belum pernah saya gunakan. Itulah yang benar-benar hebat tentangnya. Saya ingin semua orang melihat usaha dan kerja keras yang dilakukannya untuk menciptakan Yushin yang cantik seperti sekarang ini. Dan Yushin, tolong menangkan Grand Prix.’

Yushin   : ねえうれしい！（↑）
Nee ureshii! (↑)
‘Ya. Saya senang!’

 (Talk Show ‘This is Me’ Eps 5 part 4, (00:16 – 01:43)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah video yang ditampilkan dalam talk show dengan tiga partisipan yaitu, Imalu (mitra tutur), Yushin seorang transgender (penutur) dan Yaguchi (mitra tutur). Yushin dan Yaguchi merupakan teman yang sudah seperti saudara, sehingga percakapan ini menggunakan  bahasa yang informal. Pada percakapan ini Yushin menggunakan  joseigo berupa perubahan intonasi berbicara yang terdapat pada kata うれしい(ureshii). Penggunaan perubahan intonasi berbicara pada percakapan di atas memiliki beberapa fungsi, kata ureshii pertama diucapkan dengan intonasi naik untuk menunjukkan rasa senang sekaligus terkejut, kemudian kata ureshii kedua dan ketiga diucapkan dengan intonasi nada turun ke normal yang mencerminkan rasa senang serta rasa tersentuh, dan kata ureshii terakhir diucapkan dengan intonasi kembali naik, mengekspresikan senang yang disertai semangat. 
3.1.6 Penggunaan Kata Khas Wanita 
Dalam karakteristik variasi bahasa wanita atau joseigo, ditemukan bahwa wanita memiliki bahasa khusus yang biasanya hanya digunakan oleh wanita pada saat berbicara. Berdasarkan data yang dikumpulkan, ditemukan 1 data yang digunakan oleh tokoh transgender dengan pemilihan kata khusus wanita. Berikut ini akan dipaparkananalisisdari data yang berasaldaritalk show ‘This is Me’.
25. Data 60
Konteks:
Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya mengapa Haruna Ai san mengatakan pada Yushin untuk memikirkan kembali, sebelum melakukan operasi pergantian kelamin. Kemudian Yushin menjawab alasan kenapa Ai mengatakan hal itu, yaitu karena jika memiliki tubuh wanita itu mungkin hanya akan menyelesaikan satu masalah, namun masalah yang lain akan berdatangan. 

Imalu    : 愛さんが何でそれを言ったのか？
Ai san ga nani de sore wo itta no ka.
‘Kenapa Ai berkata seperti itu?’

Yushin   : あ、それも聞いたことがあるんだけどもう女の子の身体になってひとつ悩みは解決するけど次にまた悩み覚えるよってそれは子供だったりとかって言う悩みが増えて言っちゃうと。だから悩み尽きないからちゃんとあの時間をかけて考えなさいという意味だと。
A, sore mo kiita koto ga aru ndakedo mou onnanoko no karada ni natte hitotsu nayami wa kaiketsu surukedo tsugini mata nayami oboeru yotte sore wa kodomodattari to katte iu nayami ga fuete itchauto. Dakara nayami tsukinaikara chanto ano jikan o kakete kangae nasai to iu imida to.
‘Oh saya juga pernah mendengar ketika kamu mempunyai tubuh wanita, mungkin kamu akan menyelesaikan satu masalah, tetapi masalah lain akan datang, seperti mempunyai anak, dan masalah lain akan terus berdatangan. Jadi dia mengatakan tolong pikirkan kembali karena kamu tidak akan pernah lepas dari masalah.’

Imalu    : うん。
Un.
‘Iya’

Yushin   : あ、そっか私は本当に今になって、やっぱ変えなくてよかったなって言うのは凄くこの歳になって思った。
A, sokka watashi wa hontōni ima ni natte, yappa kaenakute yokatta natte iu no wa sugoku kono toshi ni natte omotta.
‘Oh, saya mengerti, saya sangat senang sekarang saya sudah berada di usia yang tidak perlu berubah.’

（Talk Show ‘This is Me’.Eps 6 part 3, 02:02– 02:34)
Latar dalam percakapan di atas adalah sebuah acara talk show dengan dua partisipan yaitu, Imalu (mitra tutur) dan Yushin yang merupakan seorang transgender (penutur). Keduanya memiliki hubungan yang akrab, sehingga memengaruhi penggunaan bahasa yang informal. Pada percakapan ini terdapat joseigo berupa penggunaan kata khas wanita yang ditandai dengan kata考えなさい(kangaenasai) pada kalimat yang dituturkan oleh Yushin. Kata kangenasai berasal dari bentuk kangaete kudasai yang berarti “tolong pikirkan”. Penggunaan bentuk nasai sebagai bentuk pengganti kudasai yang umumnya ditemukan dalam tuturan wanita. Oleh karena itu, Yushin menggunakan nasai untuk menonjolkan sisi feminin. 
3.1 Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Penggunaan Joseigo oleh Tokoh Transgender dalam Talk Show ‘This is Me’
[bookmark: _Hlk185844202]Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, ditemukan data-data yang mendukung adanya faktor-faktor yang melatarbelakangi penggunaan variasi bahasa wanita oleh tokoh transgender. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kategori ini dipengaruhi oleh latar situasi dan interaksi, partisipan dalam interkasi, topik pembicaraan, dan fungsi interaksi. Berdasarkan 26 data yang menggunakan variasi bahasa wanita atau joseigo yang telah dipaparkan di atas, data-data tersebut dikelompokan sesuai dengan faktor yang melatarbelakanginya, yakni 3 data tuturan tokoh transgender yang menggunakan bentuk joseigo yang dilatarbelakangi oleh faktor latar situasi dan interaksi, 2 data yang dilatarbelakangi partisipan dalam interaksi, 3 data yang dilatarbelakangi oleh topik pembicaraan, dan  2 data yang dilatarbelakangi oleh faktor fungsi interaksi.
3.1.1 Faktor Latar Situasi dan Interaksi.
Faktor latar situasi dan interaksi memberi pengaruh bagi penggunaan bahasa oleh tokoh transgender terhadap adanya beberapa varian bahasa. Latar situasi dan interaksi. Berikut ini akan dipaparkan analisis dari data yang berasal dari talk show ‘This is Me’.

26. Data 4
Konteks:
Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu menyambut Yushin pada awal pembicaraan. Ternyata, mereka sebelumnya adalah  teman  yang sudah cukup lama tidak bertemu, dan akhirnya bertemu kembali dalam talk show This is Me.
Imalu    : 何年前かな初めて合ったのは
Nan nenmae ka na hajimete atta no wa.
‘Saya tidak tahu sudah berapa tahun yang lalu dari pertemuan pertama kami.’

Yushin   : そうねあたしたちはしゃべにごろ六年六年とかじゃない。
Sou ne atashi-tachi wa shabenigoro roku-nen roku-nen toka janai.
‘Yah, kami sudah berteman selama 6 tahun, 6 tahun bukan?’

Imalu    : いやだからなんか公約でも二人でお酒を楽しみながら。
Iya dakara nanka kouyaku demo futari de osake o tanoshimi nagara.
‘Tidak, jadi meski hanya janji, kami minum berdua.’

Yushin    : 確かに。
Tashika ni.
‘Sudah pasti.’

Imalu    : ゆっくり話すってなかなかねー。
Yukkuri hanasutte naka naka ne~.
‘Tidak mudah untuk berbicara pelan-pelan.

Yushin   : ヤダーちょっと深堀りしないでよ。
Yadaa chotto fukabori shinaide yo.
‘Oh tidak, jangan menggali lebih dalam.’

Imalu    : するよ。深堀りしますよ今日はー。
Suru yo. Fukaboririshimasu yo kyou wa~
‘Saya akan melakukannya hari ini.’

Yushin   : もうしちゃって下さい。
Mou shichatte kudasai.
‘Silakan lakukan saja.’

Imalu    : ねえお願いします。
Nee onegaishimasu.
‘Iya. Mohon bantuannya.’

Yushin   : お願いします。
Onegaishimasu.
‘Mohon bantuannnya.’

 (Talk Show ‘This is Me’. eps 5 part 1, 02:34 – 02:56)
Pada percakapan di atas ini, terdapat penggunaan joseigo oleh tokoh transgender yaitu Yushin. Penggunaan joseigo dilatarbelakangi oleh faktor latar situasi dan interaksi, terlihat dari percakapannya yang terjadi dalam sebuah acara talk show dengan situasi formal. Namun, partisipan dalam percakapan ini adalah Imalu dan Yushin, yang merupakan teman dekat sehingga mempengaruhi pemilihan bahasa yang digunakan oleh Yushin menjadi informal. Penggunaan joseigo pada percakapan ini memberikan kesan interaksi yang akrab dan lebih menonjolkan sisi feminin dari Yushin. 
27. Data 58
Konteks:
Percakapan berikut ini  terjadi antara Yushin dan Yamaguchi,  dengan Latar situasi sedang melaksanakan sebuah rapat di dalam sebuah kafe untuk membahas mengenai kolaborasi daruma pelangi. 

Yushin      ：レインボーだるまでございます皆さん。凄いよねー。
Reinboo daruma de gozaimasu minasan. Sugoi yo ne
‘Semuanya ini adalah daruma pelangi. Sangat bagus ya.’

Yamaguchi：昔のだるまを普及したいといういる方とこれはLGBTQの普及したいというので受け合わせて。レインボーだるまが海外日本のLGBTQを知ってもらう架け橋になれば。
Mukashi no daruma o fukyuu shitai to iu kata to kore wa LGBTQ no fukyuu shitai to iu node uke awa sete. Reinboo daruma ga kaigai Nihon no LGBTQ o shitte morau kakehashi ni nareba.
‘Kami adalah orang-orang yang ingin mempopulerkan boneka daruma yang lama dan kami juga ingin mempopulerkan kaum LGBTQ. Boneka daruma pelangi ini bisa menjadi jembatan bagi kaum LGBTQ untuk mengetahui tentang kaum LGBTQ di luar negeri Jepang.’

 (Talk Show ‘This is Me’. eps 6 part 2, 03:53 – 04:10)
Pada percakapan di atas ini terdapat penggunaan joseigo oleh tokoh transgender, yaitu Yushin. Penggunaan joseigo dilatarbelakangi oleh faktor latar situasi dan interaksi, terlihat dari percakapannya yang terjadi dalam sebuah kafe dengan situasi formal. Penggunaan joseigo pada percakapan ini memberikan kesan interaksi yang sopan dan lebih menonjolkan sisi feminin dalam percakapan  antara Yamaguchi dan Yushin.
3.1.2 Faktor Partisipan dalam Interaksi
Terjadi perubahan dari penggunaan joseigo pada saat tokoh transgender sedang melakukan interaksi dengan orang yang berbeda jenis kelamin dan hubungan akrab dengan mitra tutur. Berikut ini akan dipaparkan analisis dari data yang berasal dari talk show ‘This is Me’.
28. Data 52
Konteks:
Percakapan ini terjadi antara Yushin dan Kameramen, Kameramen meliput kegiatan Yushin yang pada saat itu akan melakukan beberapa pertemuan dengan klien.

Yushin       : おはようございます。(↑)
Ohayou gozaimasu. (↑)
‘Selamat pagi.’

Kameramen: おはようございます。
Ohayou gozaimasu.
‘Selamat pagi.’

Yushin       : 私がプロデュースしている商品の打ち合わせで。
Watashi ga puroduusu shite iru shouhin no uchi awase de.
‘Saya akan rapat mengenai produk yang sedang saya produksi.’

 (Talk Show ‘This is Me’. eps 6 part 2, 01:47 – 01:55)
Pada percakapan di atas ini terdapat penggunaan joseigo oleh tokoh transgender, yaitu Yushin. Penggunaan joseigo dilatarbelakangi oleh faktor partisipan dalam interaksi. Partisipan dalam percakapan ini adalah Yushin dan Kameramen yang merupakan seorang pria. Secara umum, Yushin memang seorang pria, namun ia berpenampilan seperti wanita. Oleh karena itu, Yushin menggunakan joseigo agar terlihat lebih imut dan menonjolkan sisi feminin.  
29. Data 65
Konteks: 
Percakapan berikut ini terjadi antara Ryou dan Tamu. Percakapan tersebut terjadi dalam sebuah bar tempat Ryou biasa bekerja.

Ryou        : 乾杯おっぱいチェリーパイ(↑)。ああ(↑)　ありがとうございます。ゴミ屋敷からこんばんは(↓)
Kanpai oppai cherii pai (↑). Aa  (↑) Arigatou gozaimasu. Gomi yashiki kara konbanwa (↓)
‘Bersulang payudara ceri.ah terima kasih selamat malam dari rumah sampah.’

Okyakusan: きれいですよねえ～
Kirei desu yonee
‘Cantik ya’

 (Talk Show ‘This is Me’. eps 12 part 1 07:28 – 08:43)
Pada percakapan di atas ini terdapat penggunaan joseigo oleh tokoh transgender, yaitu Ryou. Penggunaan joseigo dilatarbelakangi oleh faktor partisipan dalam interaksi. Partisipan dalam percakapan ini adalah Ryou dan tamu yang datang ke bar tempat ia bekerja. Joseigo pada percapan ini berfungsi untuk memberikan kesan yang akrab dan imut sehingga menarik perhatian dari tamu yang datang ke bar. 
3.1.3 Faktor Topik Pembicaraan
Pemilihan bahasa oleh tokoh transgender juga dapat dipengaruhi oleh topik pembicaraannya. Ketika berbicara tentang sesuatu yang serius, dia akan menggunakan kata yang lebih formal ditandai dengan penggunaan keigo dalam tuturannya. Namun, ketika topik pembicaraannya terkait hal yang ia senangi, makatokoh transgender akan menunjukkan sesuatu yang lebih feminin ditandai dengan penggunaan shuujoshi. Berikut ini akan dipaparkan analisis dari data yang berasaldari talk show ‘This is Me’.
30. Data 6
Konteks:
Percakapan berikut antara Imalu dan Yushin. Imalu mengatakan pada Yushin bahwa tahun ini merupakan tahun yang spesial, karena dapat mewakili Jepang dalam kontes Miss Intenational Queen.

Imalu    : あのう今年はゆしんにとっても凄いスペシャルな年なんだよね。
Anou kotoshi wa yushin ni totte mo sugoi supesharuna toshinanda yo ne.
‘Tahun ini merupakan tahun yang spesial untuk Yushin.’

Yushin  :私がずっと夢であったあの今年ねあの世界のトランスジェンダーを決めるあのミスインターナショナルクイーンという大会があるんですけれどもなんと日本代表で、世界大会に出させていただくことになりました。
Watashi ga zutto yume de atta ano kotoshi ne ano sekai no toransujendaa o kimeru ano misu intanashonnaru kuiin to iu taikai ga aru ndesukedo mo nanto nihon daihyou de, sekai taikai ni dasasete itadaku koto ni narimashita.
‘Selalu menjadi impian saya sejak lama, untuk dapat mewakili Jepang dalam kontes Miss International Queen yang pada tahun ini akan memilih transgender dari seluruh dunia.’

Imalu    : おめでとうございます。
Omedetou gozaimasu.
‘Selamat ya.’
(Talk Show ‘This is Me’. Eps 5 part 1, 02:57 – 03:21)
Pada percakapan di atas ini terdapat penggunaan joseigo oleh tokoh transgender, yaitu Yushin. Penggunaan joseigo dilatarbelakangi oleh faktor topik pembicaraan. Topik yang dibahas dalam percakapan ini adalah mimpi Yushin yang terwujud untuk menjadi perwakilan Jepang dalam kontes Miss International Queen. Oleh karena itu, Yushin menggunakan joseigo berupa keigo untuk menonjolkan interaksi yang sopan terhadap mitra tutur.
31. Data 68
Konteks: 
          Percakapan berikut ini terjadi antara Akimasa dan Ami. Akimasa bertanya mengenai tipe pria yang Ami sukai, kemudian Ami menjawab bagaimana ciri pria yang dia sukai.
Akimasa: 好きな男性のタイプは。
Suki na dansei no taipu wa.
‘Tipe pria seperti apa yang anda sukai?’

Ami     : あたしは見ての通りさっきの上もそうでしたけどゲームが好きなんで秋葉原にそんな感じ。
Atashi wa mite no touri sakki no ue mo soudeshitakedo geemu ga suki nande akihabara ni sonna kanji.
‘Seperti yang anda lihat, saya suka permainan dan juga menyukai hal-hal yang di atas, jadi saya merasa seperti berada di Akihabara.’

Akimasa: そうよ。
Souyo.
‘begitu ya’

Ami       : 四千頭身の後藤さんとかなんか困り眉なところとか頼りなさそうなところとか。
Yon sen toushin no gotou san tokananka komari mayuna tokoro toka tayori nasasouna tokoro toka.
‘Tipe yang saya suka seperti tuan Goto dari Yonsentoushin (group lawak) yang meliki alis berantakan dan terlihat seperti orang yang tampak tidak bisa diandalkan.’

Akimasa: なるほど。
Naruhodo.
‘Aku mengerti’

Ami       : これで強気だったらギャップ萌えだし。
Kore de tsuyoki dattara gyappu moe dashi.
Dan jika dia tangguh, aku akan mencari celah.

 (Talk Show ‘This is Me’. eps 12 part 3, 03:58– 04:19)
Pada percakapan di atas ini terdapat penggunaan joseigo oleh tokoh transgender, yaitu Ami. Penggunaan joseigo dalam percakapan ini dilatarbelakangi oleh faktor topik pembicaraan. Topik yang dibahas adalah mengenai tipe pria yang Ami suka. Oleh karena itu,  Ami menggunakan joseigo dalam tuturannya untuk menonjolkan sisi feminin agar lebih diakui bahwa dirinya seperti wanita pada umumnya yang memiliki tipe pria idaman.

3.1.4 Faktor Fungsi Interaksi
Penggunaan faktor fungsi interaksi dipengaruhi oleh adanya tujuan dalam interaksi tersebut. Fungsi interaksi yang disampaikan dalam tuturan tokoh ini adalah pada saat dan ketika dia akan melakukan penawaran informasi dan permohonan untuk melakukan sesuatu. Berikut ini akan dipaparkan analisis dari data yang berasal dari talk show ‘This is Me’.
32. Data 59
Konteks: 
Percakapan berikut ini terjadi antara Yushin, Kameramen, dan Karyawan Perusahaan. Yushin akan mengadakan rapat yang kedua dengan pihak karyawan perusahaan dimana dia berharap dia akan bisa lolos menjadi duta besar di perusahaan tersebut.

Yushin       : 滋賀アンバサダーをさせていただいている商品の打ち合わせにでそこの会社さんに来させていただいているんですけど。
Shiga anbasadaa o sasete itadaite iru shouhin no uchiawase ni de soko no kaisha san ni kosasete itadaite iru ndesukedo.
‘Saya mengunjungi perusahaan Shiga untuk rapat membahas produk yang dimana saya adalah duta besarnya.’

Kameramen: はい。
Hai.
‘Iya’

Yushin        : お疲れ様です。
Otsukaresama desu.
‘Terima kasih atas kerja samanya’

Kaishain     : どうもお疲れ様です。
Doumo otsukaresama desu.
‘Terima kasih juga atas kerja samanya.’

Yushin       : アンバサダーやさせてください！自分からまああの押し売り。
Anbasadaa yasasete kudasai! Jibun kara maa ano oshiuri
‘Tolong izinkan saya menjadi duta besar! Saya hanya seorang salesman yang suka memaksa.’

 (Talk Show ‘This is Me’. eps 6 part 2, 04:57 – 05:13)
Pada percakapan di atas ini terdapat penggunaan joseigo oleh tokoh transgender, yaitu Yushin. Penggunaan joseigo dalam percakapan ini dilatarbelakangi oleh faktor fungsi interaksi. Faktor fungsi interaksi sendiri berfungsi untuk permohonan. Oleh karena itu, Yushin menggunakan joseigo berupa keigo untuk mohon secara sopan agar dijadikan ambasador produk tersebut.  
33. Data 37
Konteks: 
Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin di akhir talk show. Imalu meminta Yushin untuk menyampaikan antusiasnya kepada penonton dan masyarakat Jepang.
Imalu     : じゃあ最後にゆしんからミスインターナショナルクイーン日本代表として意気込みをお願いします。
Jyaa saigo ni yushin kara misu intaanashonaru kuiin Nihon daihyou to shite ikigomi o onegaishimasu.
‘Terakhir. Yushin  mohon berikan antusiasme anda sebagai perwakilan Miss International Queen Jepang.’

Yushin   : このミスインターナショナルクイーン２０２１に出ることによって同じね境遇の人たちが何か勇気だったりとか一歩を踏み出す何かになればいいなと思っていますし自分自身も自分と向き合う時間を大切にしながらそして今の日本の社会だったりとかというものがみんながいい方向で共存できるような社会になれるよう日本代表としてタイのパタヤの世界ステージで頑張りたいと思いますので皆様お祷りでよろしくお願いいたします。
Kono misu intaanashonaru kuiin 2021 ni deru koto ni yotte onaji de kyouguu no hito tachi ga nani ka yuuki dattari toka ippo o fumidasu nani ka ni nareba ii na to omotte imasu shi jibun jishin mo jibun to muki au jikan o taisetsu ni shinagara soshite ima no Nihon no shakai dattari to ka to iu mono ga minna ga ii houkou de kyouzon dekiru youna sahakai ni nareru you Nihon daihyou to shite Tai no Pataya no sekai suteeji de ganbaritai to omoimasunode minasama o oinori de yoroshiku onegai itashimasu
‘Saya berharap dengan berpartisipasi dalam kontes Miss International Queen 2021, saya dapat memberikan keberanian kepada orang-orang yang berada dalam situasi yang sama untuk mengambil langkah maju, dan saya juga akan menghargai waktu yang saya miliki untuk menghadapi diri saya sendiri dan bekerja keras sebagai perwakilan Jepang di panggung dunia di Pattaya, Thailand, sehingga masyarakat saat ini di Jepang dan negara-negara lain dapat menjadi masyarakat di mana setiap orang dapat hidup dengan baik.’

Imalu    ：頑張って。
Ganbatte.
‘Semangat.’

 (Talk Show ‘This is Me’. eps 5 part 4, 03:18 – 04:02)
Pada percakapan di atas ini terdapat penggunaan joseigo oleh tokoh transgender, yaitu Yushin. Penggunaan joseigo dalam percakapan ini dilatarbelakangi oleh faktor fungsi interaksi. Faktor fungsi interaksi sendiri berfungsi untuk permohonan. Oleh karena itu, Yushin menggunakan joseigo berupa keigo untuk memohon kepercayaan dari seluruh masyarakat Jepang bahwa Yushin dapat memenangkan kontes tersebut. 
Berdasarkan pemaparan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dalam Talk Show This Is me!! Episode 5, 6, dan 12, para tokoh transgender banyak menggunakan joseigo dalam tuturannya. Penggunaan joseigo oleh tokoh transgender lebih banyak digunakan karena para tokoh melukan percakapan dengan keluarga, teman lama atau teman komunitas yang sudah sangat akrab, sehingga para tokoh menggunakan joseigo digunakan agar lebih memunculkan sisi feminin dari para tokoh transgender. 
	Semua tokoh transgender dalam Talk Show ini, belum semuanya melakukan operasi penggatian kelamin, khususnya Yushin tapi Yushin sudah mengakui bahwa dirinya sudah seperti wanita pada umumnya, dari mulai berpakaian hingga dalam bertutur kata. Jika dilihat dari tuturan Yushin yang sudah dianalisis di atas, terdapat penyimpangan dalam penggunaan joseigo. Yushin terkadang masih menggunakan shuujoshi sa, dan shuujoshi zo. Keduanya merupakan shuujoshi milik danseigo. Yushin menggunakan danseigo atau karakter aslinya ketika mitra tutur nya merupakan orang yang sudah sangat akrab dengan Yushin.

BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijelaskan dan dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai jenis karakteristik joseigo dan faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender dalam Talk Show This Is Me!! episode 5, 6, dan 12 dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: ari hasil pengumpulan tuturan tokoh transgender yang menggunakan bentuk karakteristik dan faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender dalam Talk Show ‘This is Me’episode 5, 6, dan 12 di dapat 69 data, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1.  Jenis karakteristik joseigo yang digunakan oleh penutur transgender dalam Talk Show This is Me!! episode 5, 6, dan 12 yang ditemukan antara lain:
a. Terdapat 43 data penggunaan shuujoshi yang terdiri dari shuujoshi wa, yo, yone, ne, no, noyo, none. 
b. Terdapat 4 data penggunaan kandoushi yang terdiri dari kandousi ara dan kandousi maa.
c. Terdapat 10 data penggunaan keigo yang terdiri dari sonkeigo, kenjougo, dan teineigo.
d. Terdapat 4 data penggunaan nada cukup tinggi.
e. Terdapat 3 data penggunaan perubahan intonasi berbicara.
f. Terdapat 1 data penggunaan  kata khas wanita.
2. Faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh penutur transgender dalam Talk Show This is Me!! episode 5, 6, dan 12 yang ditemukan antara lain:
a. Terdapat 8 data yang dilatarbelakangi oleh faktor latar situasi dan interkasi
b. Terdapat 17 data yang dilatarbelakangi  oleh faktor partisipan dalam interaksi
c. Terdapat 25 data yang dilatarbelakangi faktor topik pembicaraan
d. Terdapat 19 data yang dilatarbelakangi faktor fungsi interaksi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa dalam Talk Show This Is Me!! episode 5, 6, dan 12 para tokoh transgender banyak menggunakan joseigo dalam tuturannya. Penggunaan joseigo dalam percakapan yang digunakan oleh tokoh transgender digunakan saat melakukan percakapan informal dengan orang-orang terdekatnya agar lebih memunculkan sisi femininnya. Penggunaan joseigo lebih banyak terlihat dalam penggunaan shuujoshi, dan faktor yang faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh tokoh transgender banyak menggunakan faktor topik pembicaraan  dan faktor fungsi interaksi. 
Sebagai transgender, beberapa tokoh masih memenculkan karakter aslinya sebagai pria, terlebih ketika mitra tutur dari tokoh transgender tersebut adalah orang yang sangat dekat dengan tokoh tersebut, seperti keluarga, teman dan tamu yang datang ke tempat kerja transgender tersebut. Hal ini ditandai dengan penggunakan danseigo berupa  shuujoshi sa dan shuujoshi zo. 

4.2 Saran
	Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang sudah dipaparkan di atas, saran penulis untuk penelitian selanjutnya yaitu 3.22untuk tidak meneliti kembali terkait jenis karakteristik dan faktor yang melatarbelakangi penggunaan joseigo oleh transgender saja, tetapi dapat juga memperluas penelitian ke arah pragmatik sosiolinguistik dengan meneliti makna tujuan dari penggunaan joseigo atau danseigo oleh penutur, dan cari penggunaan eufemisme dalam joseigo yang digunakan oleh transgender dikarenakan masih ada tujuan yang dapat diteliti dari penggunaan bahasa oleh penutur bahasa tersebut dan eufimisme merupakan salah satu karateristik dari joseigo.

[bookmark: _Hlk184620003]要旨
本論文は、「トークショーThis Is Me!!におけるトランスジェンダーによるさまざまな女性語」というテーマである。本論文のテーマとして取り上げた理由はトークショーに招待されたゲスト出演者が、実はミス・インターナショナルクインコンテストの日本代表だったトランスジェンダーの人物だったからであった。トランスジェンダーは女性らしく見えるように女性らしさを表現するために女性語や女声を多用するである。本論文の目的は女性語の種類と、トランスジェンダーのキャラクターによる女性語の使用の背後にある要因を明らかにすることである。
　本論文で使った研究方法は3つある。それは、データを収集するためsimak」法と「sadap」法と「catat」法と、データを分析するための「padan intralingual」法と「padan ekstralingual」法、本論文の結果は「Informal」という方法である。本論文で、「女性語の特性」を分析する理論がMidoriによって理論と、「言語使用要」を分析する理論がEvin-Trippによって理論である。
　収集したデータから、終助詞の使い方が42っ、感動詞の使い方が4っ、敬語の使い方が7つ、話し方のイントネーションが3つ、女性 (じょせい)に特化 (とくか)したが1つである。そして、状況や相互作用の背景が3つ、相互作用の参加者要素が2つ会話要素のトピックが3つ、相互作用関数が2っがである。以下は、データの分析例である。
データ １
ゆしん：あのう母子家庭だったのね。ねだからなんかその両親がいる家庭とはまた違う感じな子だったと思う。
(Talk Show‘This is Me’Eps 6 part 1, 02:31 – 03:06)
 　上記はゆしんとイマルの会話である。文脈において、ゆしんは女性語の特性である、終助詞のねを使って、片親に育てられたゆしんの過去さりげなくイマルに確認しており、幼いころから他の子供たちとは違うと感じていたゆしん。
データ ２
ゆしん	：滋賀アンバサダーをさせていただいている商品の打ち合わせにでそこの会社さんに来させていただいているんですけど。
カメラマン	：はい。
ゆしん		：お疲れ様です。
会社員		：どうもお疲れ様です。
ゆしん		：アンバサダーやさせてください！自分からまああ	の押し売り。
(Talk Show ‘This is Me’. eps 6 part 2, 04:57 – 05:13)
上記はゆしんとカメラマンと会社員との会話である。文脈において、ゆしんは敬語を使用していることからも分かるように、女性語を使用するである。この会話対話参加者の要因によって動機づけられた。というのも、ここで会話している相手は尊敬する人なので、ゆしんは敬語を使用するである。
この論文を書いた後、著者はトランスジェンダーの人々が使用する女性語が彼女の女性的な一面を見せたことである。彼女の女性的な側面は、話し相手が初対面の人や異性であるフォーマルな状況で使用されることである。話し手が最も近くにいる人であれば、話し手は男性語を使うことである。
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Lampiran Data
	No.
	Waktu
	Konteks
	Tuturan
	Penggunaan Joseigo
	Faktor yang melatabelakangi
Penggunaan Joseigo

	1.
	Episode 5 part 1
(00:51 - 01:15)
	Percakapan terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu membuka acara dengan memberikan sapaan diawal acara, setelah selesai menyapa para penonton, Imalu memanggil Yushin yang menjadi bintang tamu dalam episode kali ini dalam talk show This Is Me.
	イマル：こんばんはイマルです。この番組は世界で活躍するlgbtqの方々のお話を伺いそれぞれのストーリを読み解いていきます。では早速今回のゲストをお呼びしましょう。どうぞ。お願いします。
ゆしん：よろしくお願いします。緊張するわー。
	Penggunaan Shuujoshi wa
	Topik Pembicaraan 

	2.
	Episode 5 part 1
(02:15 – 02:23)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin di awal acara, yakni pada saat Imalu mengajak Yushin untuk meminum champagne terlebih dahulu sebagai bentuk sambutan sebelum memulai sesi wawancara.

	イマル：まずはじゃちょっとカンパイ行って来ますか。
ゆしん：そうね
イマル：これさんで。
ゆしん：はい。これさんで。
イマル：カンパイ。
ゆしん：カンパイ！(↑)
	Penggunaan Nada cukup tinggi
	Partisipan dalam Interaksi

	3.
	Episode 5 part 1
(02:24 – 02: 32)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Yushin dan Imalu. Sebelum memulai sesi wawancara Yushin dan Imalu meminum champagne terlebih dahulu.

	ゆしん：やあ飲むよね。
イマル：おいしい。
ゆしん：おいしい
イマル：飲みやすいねー
	Penggunaan Shuujoshi yo ne.
	Partisipan dalam Interaksi

	4.
	Episode 5 part 1
(02:34 – 02:56)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu menyambut Yushin pada awal pembicaraan. Ternyata, mereka sebelumnya adalah teman lama yang sudah cukup lama tidak bertemu, dan akhirnya bertemu kembali dalam talk show This Is Me.
	イマル：何年前かな初めて合ったのは。
ゆしん：そうねあたしたちはしゃべにごろ六年六年とかじゃない。
イマル：いやだからなんか公約でも二人でお酒を楽しみながら。
ゆしん：確かに。
イマル：ゆっくり話すってなかなかねー。
ゆしん：ヤダーちょっと深堀りしないでよ。
イマル：するよ。深堀りしますよ今日はー。
ゆしん：もうしちゃって下さい。
イマル：ねえお願いします。
ゆしん：お願いします。
	Penggunaan jishou daimeishi
	Latar Situasi dan Interaksi

	5. 
	Episode 5 part 1
(02:34 – 02:56)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu menyambut Yushin pada awal pembicaraan. Ternyata, mereka sebelumnya adalah teman lama yang sudah cukup lama tidak bertemu, dan akhirnya bertemu kembali dalam talk show This Is Me.
	イマル：何年前かな初めて合ったのは。
ゆしん：そうねあたしたちはしゃべにごろ六年六年とかじゃない。
イマル：いやだからなんか公約でも二人でお酒を楽しみながら。
ゆしん：確かに。
イマル：ゆっくり話すってなかなかねー。
ゆしん：ヤダーちょっと深堀りしないでよ。
イマル：するよ。深堀りしますよ今日はー。
ゆしん：もうしちゃって下さい。
イマル：ねえお願いします。
ゆしん：お願いします。
	Penggunaan Shuujoshi yo
	Partisipan dalam Interaksi

	6.
	Episode 5 part 1
(02:57 – 03:21)
	Percakapan berikut antara Imalu dan Yushin.Imalu mengatakan pada Yushin bahwa tahun ini merupakan tahun yang spesial, karena dapat mewakili Jepang dalam kontes Miss Intenational Queen. 
  
	イマル：あのう今年はゆしんにとっても凄いスペシャルな年なんだよね。
ゆしん：私がずっと夢であったあの今年ねあの世界のトランスジェンダーを決めるあのミスインターナショナルクイーンという大会があるんですけれどもなんと日本代表で、世界大会に出させていただくことになりました。
イマル：おめでとうございます。
	Penggunaan Keigo 
	Topik Pembicaraan.

	7.
	Episode 5 part 1
(04:48 – 05:55)
	Percakapan berikut ini terjadi pada saat acara press conference. Acara tersebut diadakan untuk menyambut Yushin yang kembali menjadi perwakian Jepang dalam kontes Miss International Queen yang ketiga kalinya. MC meminta tolong pada Takahashi, selaku pemenang kontes di tahun 2020, untuk memasangkan mahkota kepada Yushin. Kemudian, Yushin menyampaikan rasa terima kasihnya kepada semua orang yang telah mendukungnya.

	MC：それでは高橋りおさんより2020年代表ととなるゆしんさんにティアラをつけていただきたいと思います。
ゆしん：ありがとうございます。すごく重みが感じております今日本代表としての。
	Penggunaan Shuujoshi no
	Fungsi Interaksi

	8.
	Episode 5 part 2
(00:15 – 00:42)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin mengenai apakah banyak masalah konstitusi untuk kontes Miss International Queen.
	イマル：憲法審査量もういっぱいあるね。
ゆしん：長あるある、並大抵の気持ちじゃ出れないと思うの実際に私も日本の大会に出させてもらったときにすごくいい部分言うとやっぱり自分と向き会う時間が凄く多くなってだからそこで凄い自分のことも理解できたし一緒に出場している皆さんとかやっぱり触れ合ったりするとやっぱりいろな考え方出てきたりとかして。
	Penggunaan Shuujoshi no
	Topik Pembicaraan 

	9.
	Episode 5 part 2
(00:58 – 01:10)
	Percakapan ini terjadiantara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin, mengenai kondisinya setelah tidak berhasil memenangkan kontes. Kemudian , Yushin mencerikan bahwa pada saat itu dia sangat frustasi, hingga pada saat Haruna datang dia tak bisa menahan tangisnya.
	イマル：凄く悔しかった優勝できなかった。
ゆしん：めちゃくちゃ悔しかった。その大会終わった後にはるな愛さんがねあの来てくださってもうずっと涙を我慢して。
	Penggunaan Keigo jenis Sonkeigo.
	Topik Pembicaraan 

	10.
	Episode 5 part 2
(00:58 – 01:34)
	Percakapan ini terjadiantara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin, mengenai kondisinya setelah tidak berhasil memenangkan kontes. Kemudian , Yushin mencerikan bahwa pada saat itu dia sangat frustasi, hingga pada saat Haruna datang dia tak bisa menahan tangisnya.
	イマル：凄く悔しかった優勝できなかった。
ゆしん：めちゃくちゃ悔しかった。その大会終わった後にはるな愛さんがねあの来てくださってもうずっと涙を我慢してとのあたしいろな人が応援してくれてねーグラフィックに撮れなかったと悔しかった気持ちがでも泣いちゃダメだって言う、でも最後もお酒も入っちゃないか終わったってない駆けつけてくれて二人でなんかも本当に2畳ぐらいトイレでねー抱き合って30分ぐらい泣いた。
	Penggunaan Shuujoshi ne
	Topik Pembicaraan 

	11.
	Episode 5 part 2
(01:48 – 02:39)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Setelah Yushin menceritakan keaadaannya yang sempat frustrasi karena gagal memenangkan kontes Miss Intenational Queen sebagai perwakilan Jepang untuk pertama kali. Namun kemudian Yushin terpilih kembali sebagai wakil Jepang untuk kedua kalinya, kemudian Imalu bertanya pada Yushin persiapan apa yang dilakukan untuk mengikuti kontes yang kedua kalinya. Dan ternyata Yushin kembali gagal dalam kontes yang kedua.

	いまる：悔しい思いをしてその次に二回目に出るとなった時はどんな子としたの？。
ゆしん：その時はねーあのまあもちろん大安の体作りもそうだったんだけどやっぱりこうウォーキングが凄い下手くそだったの、ウォーキングのレッスンを凄く始めたりとかだから二回目はもう割り切っちゃって衣装も作ってさ、50－60万円かけて衣装を作ったかな。
	Penggunaan Shuujoshi ne.
	Fungsi Interaksi

	12.
	Episode 5 part 2
(02:49 – 04:01)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin, mengenai apa yang membuat Yushin mengambil tantangan ini untuk kedua kalinya.
	イマル：ゆしんさんはなぜ3回目の挑戦を決意した理由は何だったのでしょうか。
ゆしん：連絡が来た時はで正直な気持ちを言うと一瞬戸惑うたなんか「ええ！見たいな3回目の正直私って」正直の断ることもできるわけじゃないでもやっぱりなんだだろうご時世になって夢いとか目標とか持つことって凄い大切だと思うし諦めないことって凄く大切だなと思ってだからその目標があたしくできてまた自分の気持ちも整理できたしそして今回その推薦していただけるって凄い光栄なことじゃんその気持ちのね皆さんの気持ちも大切にしたいし今回たくさんのそのサポートメンバーのいらっしゃるから、これはもちょっと私は命をかけてこのミスインターナショナルクイーン2021はグラフィックを撮りにくぞという気持ちに切り替えることができた。それでなんかあたしがこの大会出るときによって同じ当事者の人たちが何か一歩手を差し伸べられるような気もして勝手ねー。
	Penggunaan Shuujoshi ne
	Topik Pembicaraan

	13.
	Episode 5 part 2
(02:49 – 04:01)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin, mengenai apa yang membuat Yushin mengambil tantangan ini untuk kedua kalinya.
	イマル：ゆしんさんはなぜ3回目の挑戦を決意した理由は何だったのでしょうか。
ゆしん：連絡が来た時はで正直な気持ちを言うと一瞬戸惑うたなんか「ええ！見たいな3回目の正直私って」正直の断ることもできるわけじゃないでもやっぱりなんだだろうご時世になって夢いとか目標とか持つことって凄い大切だと思うし諦めないことって凄く大切だなと思ってだからその目標があたしくできてまた自分の気持ちも整理できたしそして今回その推薦していただけるって凄い光栄なことじゃんその気持ちのね皆さんの気持ちも大切にしたいし今回たくさんのそのサポートメンバーのいらっしゃるから、これはもちょっと私は命をかけてこのミスインターナショナルクイーン2021はグラフィックを撮りにくぞという気持ちに切り替えることができた。それでなんかあたしがこの大会出るときによって同じ当事者の人たちが何か一歩手を差し伸べられるような気もして勝手ねー。
	Penggunaan Shuujoshi no ne
	Fungsi Interaksi

	14.
	Episode 5 part 2
(04:08 – 04:23)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin apakah Yushin pernah melakukan operasi pada tubuhnya. Yushin menjawab bahwa dia tidak pernah melakukan operasi ganti kelamin atau perawatan hormon wanita.
	イマル：この大会はトランスジェンダーの大会ということないんだけどゆしんはその性別適手術っていうのは受けている。
ゆしん：あたしはその性別適手術だったりとか女性ホルモン治療というものをことがないの1回も。
	Penggunaan Shuujoshi no.
	Fungsi Interaksi

	15.
	Episode 5 part 2
(04:23 – 04:37)
	Percakapan berikut terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin terkait apakah ada poin yang bagus jika finalis tidak melakukan operasi pada tubuhnya.

	イマル：これって手術をしてない体で参加するっていうのは文になるポイントあったでするんの。
ゆしん：あるよ（→）あるよ（↑）
イマル：ある？
ゆしん：水着審査よ！
イマル：ああそっか水着審査。
	Penggunaan Perubahan Intonasi Berbicara.
	Topik Pembicaraan 

	16.
	Episode 5 part 2
(04:39- 04:44)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Yushin dan Imalu. Mereka membahas kecantikan dari para finalis yang mengikuti Miss International Queen. 

	ゆしん：もうやって本当に皆さん綺麗だから。
イマル：美しいねー。
ゆしん：美しすぎるよ。
イマル：えっ生で見てみたい。
	Penggunaan Shuujoshi yo.
	Topik Pembicaraan 

	17.
	Episode 5 part 2
(04:46 – 04:55)
	Percakapan ini terjadi  saat Yushin sedang menjelaskan mengenai pakaian yang digunakan pada saat para finalis melakukan catwalk.
	ゆしん：ところならやっぱしさパフォーマンスの衣装だったりとかな白いコスチュームだったりとさやっぱこう隠せる部分があるじゃないで水着ってなったら隠せるないのよ。
	Penggunaan Shuujoshi no yo.
	Fungsi Interaksi

	18.
	Episode 5 part 2
(06:34 – 06:47)
	Percakapan ini terjadi, ketika Yushin menjelaskan terkait programnya selama melakukan gym. 
	ゆしん：あの通い始めてから全て変わるも本当にあの骨格というかラインを変わるしお尻も変わるしお腹の開発し何より凄い背中の姿務が悪いんですよ。
	Penggunaan Shuujoshi yo.
	Latar Situasi dan Interaksi

	19.
	Episode 5 part 2
(06:56 – 06:47)
	Percakapan ini terjadi, ketika Yushin menjelaskan terkait program yang dibuat oleh pelatihnya.
	ゆしん：トレーナーさんが凄いちゃんとメニューを組んでくれてそのより女性らしい女性ラインに近づけるようにいつもこうトレーニングを決めてトレーニングしてくださいっています。

	Penggunaan Keigo jenis Sonkeigo.
	Fungsi Interaksi

	20.
	Episode 5 part 3
(00:17 – 00:37)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya Kepada Yushin mengenai apa yang menjadi alasan terbesar Yushin untung mengikuti perlombaan ini. Jawaban Yushin adalah Haruna san lah yang menjadi faktor terbesarnya.
	イマル：そもそもになっちゃうんだけどこの大会に出場しようと思ったきっかけて何だと思う。
ゆしん：はるな愛さんの存在が大きかったかもしれないそこであたしははるなさんねなんか菅この人は見たいですよ。
	Pengunaan Shuujoshi yo.
	Topik Pembicaraan

	21.
	Episode 5 part 3
(01:25 – 01:27)
	Percakapan ini terjadi antara Haruna dan Yushin. Harun baru saja datang ke acara talk show sebagai bintang tamu kedua, dan Yushin sangan terkejut atas kedatangan Haruna, kemudian Haruna bertanya apakah Yushin senang bertemu dengan Haruna, dan Yushin menjawab dia senang.
	はるな：本当に喜んでにくれた。
ゆしん：いや、嬉しいですよ。
	Penggunaan Shuujoshi yo
	Partisipan dalam Interaksi 

	22.
	Episode 5 part 3
(01:37 - 02:06)

	Percakapan ini terjadi antara Haruna Yushin dan juga Imalu. Mereka membahas mengenai pertemuan awal Haruna dan Yushin yang terjadi pada saat Haruna sedang merayakan pesta ulang tahunnya di sebuah karaoke bar di daerah Shibuya.

	はるな：ゆしんがあのうあたしがあれ何歳の誕生日やろ何歳で言ったらかなって考え、誕生日でライブやってその時に遊びに行ってくれて。
ゆしん：あたし17歳ですよ。
はるな：17歳？
ゆしん：17歳終わりに渋谷のカラオケのところで一階の床で一般の方に向けたパーティーをやってて。
イマル：へえ？イベントってことですか。
はるな：そうイベントに来てくれた。その時はまだ男の子だったよね。
イマル：そうです、そうですよ。
	Penggunaan Shuujoshi yo ne.
	Topik Pembicaraan 

	23.
	Episode 5 part 3
(01:44 - 01:49)

	Percakapan ini terjadi antara Yushin dan Haruna, di mana Haruna mulai membahas mengenai Yushin yang datang ke acara pesta ulang tahunnya. Pada saat itu Yushin masih berusia 17 tahun.
	はるな：誕生日でライブやってその時遊びに行って
ゆしん：あたし17歳ですよ。
	Penggunaan Shuujoshi yo.
	Partisipan dalam Interaksi 

	24.
	Episode 5 part 3
(02:09 – 02:57)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Haruna dan Yushin yang membahas kejadian di masa lalu, pada saat Yushin datang ke acara pesta milik Haruna. Kemudian, Haruna memanggil Yushin, yang pada saat itu membawa bunga, untuk naik ke atas panggung.
	はるな：あのう皆で温度なあみたいななんかそういう曲の時に上がってきてくれてステージに行って、でもその時は[あっなんか男の子やけど]絶対これは同じ匂いがすると思って、ウズン的に[ね？一緒の組合でしょ？]とか言って。
ゆしん：違いますよね。そんないけるんじゃね。あたしがねあなたとおもってたんのよ。思ってたら愛さんステージから「あら！お花を来てくれたちょっと上がり]言われて、みんなの前で[あら！あなた！？あなた！同じ組合よね]って言って。
はるな：そんな言ったらめっちゃカミングアウト凄い雑やん。
ゆしん：でもねあたしそれでもうなんかふとなんか戸惑いもせずにそうなんですって言うが本当に初めて言えた時だった。
	Penggunaan Kandoushi ara
	Partisipan dalam Interaksi

	25.
	Episode 5 part 3
(04:14 – 04:45)
	Percakapan berikut  ini dituturkan oleh Haruna. Haruna menjelaskan kondisinya saat mengikuti kontes Miss International Queen. Sebelumnya, Haruna bukanlah orang yang terlalu memperhatikan diri sendiri secara detail. Namun,  setelah mengikuti kontes ini Haruna menjadi pribadi yang berbeda.
	はるな：こんなに自分と向き合う時間なかったし自分の嫌なところと足りないことをあと人と違うところでもそこが一人でも個性なところとかすっごいわかる時間あった一年でだからこの大会は別にまあもちろんグランプリいただけたけどいただけなかったとしても絶対に経験として自分の考え方も全て変わる大会だった。
	Penggunaan Kandoushi maa.
	Fungsi Interaksi

	26.
	Episode 5 part 3
(04:49 – 05:48)
	Percakapan berikut ini terjadi antara MC dan Haruna. MC meminta  Haruna untuk memberikan sebuah saran kepada Yushin, yang merupakan perwakilan dari Jepang dalam kontes Miss International Queen.
	MC：世界大会に出場するゆしんへはるな愛からアドバイス。
はるな：ゆしんは皆から可愛がられたりね人脈も多いからたぶんに深々って感じだけども多分そこで凄く孤独感と一人で戦うんだっていうことを凄く思うと思うのよ。色な言葉飛び交う中で凄くなんかポツンとしちゃうのね、でもそこでどんどんみんなの輪に入っていかないといけないし、でもっとあんなこともやってるのとかなんかもっと自分の意識というのが高めて行ったほうがいいと思う多分ギリで合わせてくるねできるゆしんと思うけどギリじゃあもう本当手ぶら過ぎてびっくりすることが向こうで待ってと思うんでねえ。でもそれも楽しめるぐらいなんか何だろうもう一生に一回だと思ってやって欲しいなって思う。
	Penggunaan Shuujoshi no yo.
	Topik Pembicaraan

	27.
	Episode 5 part 3
(04:49 – 05:48)
	Percakapan berikut ini terjadi antara MC dan Haruna. MC meminta  Haruna untuk memberikan sebuah saran kepada Yushin, yang merupakan perwakilan dari Jepang dalam kontes Miss International Queen.

	MC：世界大会に出場するゆしんへはるな愛からアドバイス。
はるな：ゆしんは皆から可愛がられたりね人脈も多いからたぶんに深々って感じだけども多分そこで凄く孤独感と一人で戦うんだっていうことを凄く思うと思うのよ。色な言葉飛び交う中で凄くなんかポツンとしちゃうのね、でもそこでどんどんみんなの輪に入っていかないといけないし、でもっとあんなこともやってるのとかなんかもっと自分の意識というのが高めて行ったほうがいいと思う多分ギリで合わせてくるねできるゆしんと思うけどギリじゃあもう本当手ぶら過ぎてびっくりすることが向こうで待ってと思うんでねえ。でもそれも楽しめるぐらいなんか何だろうもう一生に一回だと思ってやって欲しいなって思う。
	Penggunaan Shuujoshi no ne.
	Partisipan dalam Interaksi

	28.
	Episode 5 part 3
(05:49 – 06:10)
	Percakapan  berikut ini terjadi antara Imalu, Yushin dan Haruna. Setelah menerima saran dari Haruna, Yushin terlihat sedikit cemas karena hal yang sebelumnya disampaikan oleh Haruna kepada Yushin merupakan hal yang berat baginya, sehingga membuat Yushin terlihat sedikit cemas.

	イマル：ちょっと不安そうだけど大丈夫？
ゆしん：でも本当いいね一回きりの多分経験になるだろうし、まあ何より自分が楽しみながらなんかやりたいな挑戦したいんだと思います。
はるな：頑張って。
イマル：人見知りも改善しないとね。
ゆしん：そうね。そうねー。
	Penggunaan Shuujoshi ne.
	Topik Pembicaraan

	29.
	Episode 5 part 3
(05:49 – 06:10)
	Percakapan  berikut ini terjadi antara Imalu, Yushin dan Haruna. Setelah menerima saran dari Haruna, Yushin terlihat sedikit cemas karena hal yang sebelumnya disampaikan oleh Haruna kepada Yushin merupakan hal yang berat baginya, sehingga membuat Yushin terlihat sedikit cemas.

	イマル：ちょっと不安そうだけど大丈夫？
ゆしん：でも本当いいね一回きりの多分経験になるだろうし、まあ何より自分が楽しみながらなんかやりたいな挑戦したいんだと思います。
はるな：頑張って。
イマル：人見知りも改善しないとね。
ゆしん：そうね。そうねー。
	Penggunaan Shuujoshi ne.
	Topik Pembicaraan 

	30.
	Episode 5 part 4
(00:16 – 01:43)
	Percakapan berikut ini terjadi setelah Yushin diberi sebuah kejutan dengan datangnya Haruna Ai pada saat sesi wawancara. Kemudian, Yushin kembali dikejutkan dengan dimunculkannya tayangan video ucapan dari Yaguchi.
	イマル：さあ実はですねサプライズがあります。
ゆしん：また（↑） また（→）
イマル：そうなんです。ある方からメッセージが届いているかちょっと見てみましょう、はい。この方です。
ゆしん：誰だろう？誰だろう？。
矢口：ゆしん！ミスインターナショナルクイーン2021年出場おめでとうー！。
ゆしん：うれしい！（↑）
矢口：あっイけ…！
ゆしん：頭打つよね。ハハハ…
矢口：さあという事でですね。まあゆしんはもう本当にバリピみたいな感じでいますけどとにかく努力してきた。
ゆしん：うれしい（↓）
矢口：もう本当にエライ子なんですよ私はねもうそういった陰ながら努力しているゆしんを見てきてこれ本当にスゴイ事なんですよ。日本代表で出場するということでもうね。
ゆしん：うれしい（→）
矢口：私は本当にずっと友達で良かったなってと思いますし心からグランプリをとって欲しい！本当に応援しております。あのゆしんはねあの武器としてはとにかくいじってないんです。ここが本当に凄い事なんです。努力して努力して努力して綺麗なあのゆしんが出来上がっているところですね皆さんに多く見て欲しい。そしてゆしんさんぜひグランプリをとってください。
ゆしん：ねえうれしい！（↑）

	Penggunaan Perubahan Intonasi berbicara.
	Partisipan dalam Interaksi

	31. 
	Episode 5 part 4
(00:16 – 01:43)
	Percakapan berikut ini terjadi setelah Yushin diberi sebuah kejutan dengan datangnya Haruna Ai pada saat sesi wawancara. Kemudian, Yushin kembali dikejutkan dengan dimunculkannya tayangan video ucapan dari Yaguchi.
	イマル：さあ実はですねサプライズがあります。
ゆしん：また（↑） また（→）
イマル：そうなんです。ある方からメッセージが届いているかちょっと見てみましょう、はい。この方です。
ゆしん：誰だろう？誰だろう？。
矢口：ゆしん！ミスインターナショナルクイーン2021年出場おめでとうー！。
ゆしん：うれしい！（↑）
矢口：あっイけ…！
ゆしん：頭打つよね。ハハハ…
矢口：さあという事でですね。まあゆしんはもう本当にバリピみたいな感じでいますけどとにかく努力してきた。
ゆしん：うれしい（↓）
矢口：もう本当にエライ子なんですよ私はねもうそういった陰ながら努力しているゆしんを見てきてこれ本当にスゴイ事なんですよ。日本代表で出場するということでもうね。
ゆしん：うれしい（→）
矢口：私は本当にずっと友達で良かったなってと思いますし心からグランプリをとって欲しい！本当に応援しております。あのゆしんはねあの武器としてはとにかくいじってないんです。ここが本当に凄い事なんです。努力して努力して努力して綺麗なあのゆしんが出来上がっているところですね皆さんに多く見て欲しい。そしてゆしんさんぜひグランプリをとってください。
ゆしん：ねえうれしい！（↑）

	Penggunaan Perubahan Intonasi berbicara.
	Partisipan dalam Interaksi

	32.
	Episode 5 part 4
(01:48 – 02:19)
	Percakapan ini terjadi antara Yushin dan Imalu. Setelah selesai menonton video dari Yaguchi, Yushin menjelaskan bahwa Yaguchi adalah teman dekatnya yang sudah ia anggap seperti keluarganya sendiri, Yaguchi teman yang akan selalu menyarankan apa yang baik dan dan buruk untuk Yushin. 
	ゆしん：私矢口真里ちゃんは本当第二の家族ぐらいの仲良しなのもやあサプライズででもちょっとバラエティ寄りだっね受けないのかな。
イマル：そうね。
ゆしん：もういつも本当に何かこういう助けてくれた人でもあるし本当にいつももうストレートにもうゆしんさん凄いここがいいここが悪って言ってくれる人だだからでも本当に矢口真里ちゃんありがとうございます。
	Penggunaan Shuujoshi no
	Partisipan dalam Interaksi

	33.
	Episode 5 part 4
(01:48 – 02:19)
	Percakapan ini terjadi antara Yushin dan Imalu. Setelah selesai menonton video dari Yaguchi, Yushin menjelaskan bahwa Yaguchi adalah teman dekatnya yang sudah ia anggap seperti keluarganya sendiri, Yaguchi teman yang akan selalu menyarankan apa yang baik dan dan buruk untuk Yushin.
	ゆしん：私矢口真里ちゃんは本当第二の家族ぐらいの仲良しなのもやあサプライズででもちょっとバラエティ寄りだっね受けないのかな。
イマル：そうね。
ゆしん：もういつも本当に何かこういう助けてくれた人でもあるし本当にいつももうストレートにもうゆしんさん凄いここがいいここが悪って言ってくれる人だだからでも本当に矢口真里ちゃんありがとうございます。
	Penggunaan Shuujoshi no.
	Partisipan dalam Interaksi

	34.
	Episode 5 part 4
(02:24 – 03:11)
	Percakapan ini terjadi antara MC dan Yuuko. MC memberitahukan bahwa tidak sampai disini saja kejutan untuk Yushin, karena masih ada kejutan lainnya, yaitu kejutan berupa video ucapan selamat dan semangat dari Yuuko yang merupakan finalis Miss Internasional Queen 2018.

	MC：サプライズがこれだけではありません2018年日本代表の優子さんより応援メッセージが届きました。
優子：ミスインターナショナルクイーン2018年日本代表をさせていただきました優子です。この度はミスインターナショナルクイーン日本代表ゆしんさんおめでとうございます。色々と大変だと思うんですが準備とか体作りとか全世界共通はたったひとつ、笑顔です。笑顔で皆を幸せな気持ちにさせてあげましょう！笑顔を絶やすず頑張ってください。
	Penggunaan Keigo jenis Kenjougo.
	Partisipan dalam Interaksi

	35.
	Episode 5 part 4
(02:24 – 03:11)
	Percakapan ini terjadi antara MC dan Yuuko. MC memberitahukan bahwa tidak sampai disini saja kejutan untuk Yushin, karena masih ada kejutan lainnya, yaitu kejutan berupa video ucapan selamat dan semangat dari Yuuko yang merupakan finalis Miss Internasional Queen 2018.

	MC：サプライズがこれだけではありません2018年日本代表の優子さんより応援メッセージが届きました。
優子：ミスインターナショナルクイーン2018年日本代表をさせていただきました優子です。この度はミスインターナショナルクイーン日本代表ゆしんさんおめでとうございます。色々と大変だと思うんですが準備とか体作りとか全世界共通はたったひとつ、笑顔です。笑顔で皆を幸せな気持ちにさせてあげましょう！笑顔を絶やすず頑張ってください。
	Penggunaan Keigo
	Latar Situasi dan Interaksi

	36.
	Episode 5 part 4
(03:18 – 04:00)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Yushin menerima beberapa kejutan dengan dihadirkannya Haruna Ai, ditampilkannya video ucapan dari Yaguchi dan Yuuko. Sebagai penutup Imalu meminta kepada Yushin untuk memberikan sepatah atau dua patah kata.

	イマル：じゃあ最後にゆしんからミスインターナショナルクイーン日本代表に意気込みをお願いします。
ゆしん：このミスインターナショナルクイーン2021に出ることによってこう同じね境遇の人たちが何か勇気だったりとか一歩を踏み出す何かになればいいなと思っていますし自分自身も自分と向き合う時間を大切にしながら、そして今の日本の社会だったりとかというものが皆がいい方向で共存できるような社会になれるようにへ日本代表としてタイのパタヤの世界ステージで頑張りたいと思いますので皆様のほどよろしくお願いいたします。
	Penggunaan Keigo jenis Sonkeigo.
	Fungsi Interaksi

	37.
	Episode 5 part 4
(03:18 – 04:00)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Yushin menerima beberapa kejutan dengan dihadirkannya Haruna Ai, ditampilkannya video ucapan dari Yaguchi dan Yuuko. Sebagai penutup Imalu meminta kepada Yushin untuk memberikan sepatah atau dua patah kata.

	イマル：じゃあ最後にゆしんからミスインターナショナルクイーン日本代表に意気込みをお願いします。
ゆしん：このミスインターナショナルクイーン2021に出ることによってこう同じね境遇の人たちが何か勇気だったりとか一歩を踏み出す何かになればいいなと思っていますし自分自身も自分と向き合う時間を大切にしながら、そして今の日本の社会だったりとかというものが皆がいい方向で共存できるような社会になれるようにへ日本代表としてタイのパタヤの世界ステージで頑張りたいと思いますので皆様のほどよろしくお願いいたします。
	Penggunaan Keigo jenis Sonkeigo
	Fungsi Interaksi

	38.
	Episode 5 part 4
(03:18 – 04:00)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Yushin menerima beberapa kejutan dengan dihadirkannya Haruna Ai, ditampilkannya video ucapan dari Yaguchi dan Yuuko. Sebagai penutup Imalu meminta kepada Yushin untuk memberikan sepatah atau dua patah kata.
	イマル：じゃあ最後にゆしんからミスインターナショナルクイーン日本代表に意気込みをお願いします。
ゆしん：このミスインターナショナルクイーン2021に出ることによってこう同じね境遇の人たちが何か勇気だったりとか一歩を踏み出す何かになればいいなと思っていますし自分自身も自分と向き合う時間を大切にしながら、そして今の日本の社会だったりとかというものが皆がいい方向で共存できるような社会になれるようにへ日本代表としてタイのパタヤの世界ステージで頑張りたいと思いますので皆様のほどよろしくお願いいたします。
	Penggunaan Keigo Jenis Sonkeigo.

	Fungsi Interaksi

	39.
	Episode 6 part 1
(02:00 – 02:14)
	Percakapan berikut ini terjadi anatara Imalu dan Yushin. Imalu membuka percakapan dengan topik lanjutan yaitu, pembahasan mengenai kehidupan Yushin sebagai seorang transgender 
	イマル：そう前回はゆしんにミスインターナショナルクイーンの日本代表としてお話伺ったんですけど今回ゆしんの人生のストーリーを伺いてだと思います。
ゆしん：やあ凄いね、ストーリーを語るって凄いよ。
	Penggunaan Shuujoshi yo
	Topik Pembicaraan

	40.
	Episode 6 part 1
(02:00 – 02:14)
	Percakapan berikut ini terjadi anatara Imalu dan Yushin. Imalu membuka percakapan dengan topik lanjutan yaitu, pembahasan mengenai kehidupan Yushin sebagai seorang transgender
	イマル：そう前回はゆしんにミスインターナショナルクイーンの日本代表としてお話伺ったんですけど今回ゆしんの人生のストーリーを伺いてだと思います。
ゆしん：やあ凄いね、ストーリーを語るって凄いよ。
	Penggunaan Shuujoshi ne.
	Fungsi Interaksi

	41.
	Episode 6 part 1
(02:16 – 02:30)
	Percakapan berikut ini terjadi  antara Imalu dan Yushin pada saat awal acara, di mana Imalu sebagai awalan mengajak Yushin untuk meminum champagne.
	イマル：じゃあまずはちょっとねこちらね。
ゆしん：あら！これで。
イマル：これではいカンパイしましょう。
ゆしん：カンパイ！
イマル：すっきりおいしいね。
ゆしん：おいしいよね。
	Penggunaan Kandoushi ara.
	Partisipan dalam Interaksi

	42.
	Episode 6 part 1
(02:16 – 02:30)
	Percakapan berikut ini terjadi  antara Imalu dan Yushin pada saat awal acara, di mana Imalu sebagai awalan mengajak Yushin untuk meminum champagne.
	イマル：じゃあまずはちょっとねこちらね。
ゆしん：あら！これで。
イマル：これではいカンパイしましょう。
ゆしん：カンパイ！
イマル：すっきりおいしいね。
ゆしん：おいしいよね。
	Penggunaan Shuuujoshi yo ne. 
	Fungsi Interaksi

	43.
	Episode 6 part 1
(02:42 – 03:06)
	Percakapan ini terjadi antara Yushin dan Imalu. Yushin menceritakan bagaimana latar belakang kehidupannya, di mana Yushin merupakan anak dari orang tua tunggal, sehingga ibunya sangat sibuk bekerja setiap hari
	ゆしん：母子家庭だったのねだからなんかその両親がいる家庭とはまた違う感じな子だったと思う。
イマル：そうか。じゃあお母さん忙しかったで仕事もしながら。
ゆしん：お昼はお米屋さんで働いて、月曜日から金曜日まで化粧品の営業をやって、夜はスナック飲み屋さんで働いて。
	Penggunaan Keigo jenis Sonkeigo.
	Fungsi Interaksi

	44.
	Episode 6 part 1
(02:42 – 03:06)
	Percakapan ini terjadi antara Yushin dan Imalu. Yushin menceritakan bagaimana latar belakang kehidupannya, di mana Yushin merupakan anak dari orang tua tunggal, sehingga ibunya sangat sibuk bekerja setiap hari
	ゆしん：母子家庭だったのねだからなんかその両親がいる家庭とはまた違う感じな子だったと思う。
イマル：そうか。じゃあお母さん忙しかったで仕事もしながら。
ゆしん：お昼はお米屋さんで働いて、月曜日から金曜日まで化粧品の営業をやって、夜はスナック飲み屋さんで働いて。
	Penggunaan Shuujoshi no ne.
	Latar Situasi dan Interaksi

	45.
	Episode 6 part 1
(03:52 – 04:11)
	Percakapan ini terjadi ketika Yushin menceritakan tentang berbedaannya ia dengan anak laki-laki lainnya, di mana anak laki-laki lainnya, memilih kartu digimon, sedangkan Yushin lebih memilih kartu Sailormoon.
	ゆしん：昔ねあの行ったら男の子はよくカードゲーム流行ったねそのカードゲームで男の子は絶対そのデジモンっていうカードゲーム
イマル：同い年だからわかるよ。
ゆしん：そうですね。いつも駄菓子屋に帰り行くの皆で
イマル：言ってた言ってた。
ゆしん：でもあたしは本当に欲しいかったカードはセーラームーンのカードだったのよ。
	Penggunaan Shuujoshi no yo.
	Topik Pembicaraan

	46.
	Episode 6 part 1
(03:52 – 04:11)
	Percakapan ini terjadi ketika Yushin menceritakan tentang berbedaannya ia dengan anak laki-laki lainnya, di mana anak laki-laki lainnya, memilih kartu digimon, sedangkan Yushin lebih memilih kartu Sailormoon.
	ゆしん：昔ねあの行ったら男の子はよくカードゲーム流行ったねそのカードゲームで男の子は絶対そのデジモンっていうカードゲーム
イマル：同い年だからわかるよ。
ゆしん：そうですね。いつも駄菓子屋に帰り行くの皆で
イマル：言ってた言ってた。
ゆしん：でもあたしは本当に欲しいかったカードはセーラームーンのカードだったのよ。
	Penggunaan Shuujoshi ne
	Topik Pembicaraan

	47.
	Episode 6 part 1
(04:24 – 04:48)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu Yushin. Imalu bertanya bagaimana tentang masa lalinya dengan kolam renang. Setelah itu, Yushin menjelaskan bahwa dia tidak pernah masuk ke dalam kolam renang. 
	イマル：プールとかどうだった？。
ゆしん：プールは絶対に入らない子供だったの。
イマル：へえ、何でそれは？
ゆしん：あの海パンを履くのが嫌だったの。
イマル：ああ。
ゆしん：その自分の男の子身体に対して違和感を持つようになってきたというのもその時から少しいはあったのかもしれなくてめっちゃミニーの海パンなのよ。
イマル：うん、うん分かる。
ゆしん：何なんこれって言う。これ履くのみたい。
	Penggunaan Shuujoshi no.
	Fungsi Interaksi

	48.
	Episode 6 part 1
(04:24 – 04:48)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu Yushin. Imalu bertanya bagaimana tentang masa lalinya dengan kolam renang. Setelah itu, Yushin menjelaskan bahwa dia tidak pernah masuk ke dalam kolam renang.
	イマル：プールとかどうだった？。
ゆしん：プールは絶対に入らない子供だったの。
イマル：へえ、何でそれは？
ゆしん：あの海パンを履くのが嫌だったの。
イマル：ああ。
ゆしん：その自分の男の子身体に対して違和感を持つようになってきたというのもその時から少しいはあったのかもしれなくてめっちゃミニーの海パンなのよ。
イマル：うん、うん分かる。
ゆしん：何なんこれって言う。これ履くのみたい。
	Penggunaan Shuujoshi no.
	Topik Pembicaraan

	49.
	Episode 6 part 1
(04:24 – 04:48)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu Yushin. Imalu bertanya bagaimana tentang masa lalinya dengan kolam renang. Setelah itu, Yushin menjelaskan bahwa dia tidak pernah masuk ke dalam kolam renang.
	イマル：プールとかどうだった？。
ゆしん：プールは絶対に入らない子供だったの。
イマル：へえ、何でそれは？
ゆしん：あの海パンを履くのが嫌だったの。
イマル：ああ。
ゆしん：その自分の男の子身体に対して違和感を持つようになってきたというのもその時から少しいはあったのかもしれなくてめっちゃミニーの海パンなのよ。
イマル：うん、うん分かる。
ゆしん：何なんこれって言う。これ履くのみたい。
	Penggunaan Shuujoshi no yo.
	Topik Pembicaraan

	50.
	Episode 6 part 2
(00:35 – 00:50)
	Percakapan ini terjadi antara Yushin dan Imalu. Yushin menceritakan impiannya saat kecil, yaitu bernyanyi dan Yushin ingin menjadi penyanyi.
	ゆしん：もともとわね80年代のアイドルが好きだったんだけど歌が大好きでずっと歌あのなんかお姉ちゃんとは遊んでだったりとか。
イマル：アーティスト目指して？
ゆしん：最初はアーティストを目指してきたの。

	Penggunaan Shuujoshi wa ne
	Topik Pembicaraan 

	51.
	Episode 6 part 2
(00:35 – 00:50)
	Percakapan ini terjadi antara Yushin dan Imalu. Yushin menceritakan impiannya saat kecil, yaitu bernyanyi dan Yushin ingin menjadi penyanyi.
	ゆしん：もともとわね80年代のアイドルが好きだったんだけど歌が大好きでずっと歌あのなんかお姉ちゃんとは遊んでだったりとか。
イマル：アーティスト目指して？
ゆしん：最初はアーティストを目指してきたの。
	Penggunaan Shuujoshi no.
	Topik Pembicaraan

	52.
	Episode 6 part 2
(01:47 – 01:55)
	Percakapan ini terjadi antara Yushin dan Kameramen, Kameramen meliput kegiatan Yushin yang pada saat itu akan melakukan beberapa pertemuan dengan klien.
	ゆしん：おはようございます。(↑)
カメラマン：おはようございます。
ゆしん：私がプロデュースしている商品の打ち合わせで。
	Penggunaan Nada Cukup Tinggi
	Partisipan dalam Interaksi

	53.
	Episode 6 part 2
(02:49 – 03:01)
	Percakapan ini terjadi ketika Yushin, sedang menunggu pertemuan berikutnya. Yushin merupan orang yang meluangkan waktu, namun Yushin tidak mau meluangkan waktu ekstra jadi dia menyusun rapat dengan durasi masing-masing satu jam.
	ゆしん：私基本ものすごく時間ピッピッピッって入れる人なんですよ。あの余計な時間作りたくないんで、いつも1時間1時間1時間っていう打ち合わせの作り方しているんです。

	Penggunaan Shuujoshi yo.
	Latar Situasi dan Interaksi

	54.
	Episode 6 part 2
(03:03 – 03:15)
	Percakapan ini terjadi saat Yushin, akan memulai pertemuan yang kedua, di sini Yushin menjelaskan bahwa pada pertemuan ini, ia akan bertemu dengan seseorang dari komunitas LGBTQ. Yushin memperkenalkan Yamaguchi  kepada semuanya, dan Yushin mengatan bahwa Yamaguchi aslinya adalah seorang perempuan.
	ゆしん：次の調整が私がそのLGBTQの活動をするきっかけ遅れた山口君です。ビックリなのがね実はあの女性なんですよ。
	Penggunaan Shuujoshi ne.
	Fungsi Interaksi

	55.
	Episode 6 part 2
(03:03 – 03:15)
	Percakapan ini terjadi saat Yushin, akan memulai pertemuan yang kedua, di sini Yushin menjelaskan bahwa pada pertemuan ini, ia akan bertemu dengan seseorang dari komunitas LGBTQ. Yushin memperkenalkan Yamaguchi  kepada semuanya, dan Yushin mengatan bahwa Yamaguchi aslinya adalah seorang perempuan.
	ゆしん：次の調整が私がそのLGBTQの活動をするきっかけ遅れた山口君です。ビックリなのがね実はあの女性なんですよ。
	Penggunaan Shuujoshi yo. 
	Fungsi Interaksi

	56.
	Episode 6 part 2
(03:53– 04:10)
	Percakapan berikut ini  terjadi antara Yushin dan Yamaguchi,  dengan Latar situasi sedang melaksanakan sebuah rapat di dalam sebuah kafe untuk membahas mengenai kolaborasi daruma pelangi.
	ゆしん：レインボーだるまでございます皆さん。凄いよねー。
山口：昔のだるまを普及したいといういる方とこれはLGBTQの普及したいというので受け合わせて。レインボーだるまが海外日本のLGBTQを知ってもらう架け橋になれば。
	Penggunaan Keigo jenis Teineigo.
	Latar Situasi dan Interaksi

	57.
	Episode 6 part 2
(03:53– 04:10)
	Percakapan berikut ini  terjadi antara Yushin dan Yamaguchi,  dengan Latar situasi sedang melaksanakan sebuah rapat di dalam sebuah kafe untuk membahas mengenai kolaborasi daruma pelangi.
	ゆしん：レインボーだるまでございます皆さん。凄いよねー。
山口：昔のだるまを普及したいといういる方とこれはLGBTQの普及したいというので受け合わせて。レインボーだるまが海外日本のLGBTQを知ってもらう架け橋になれば。
	Penggunaan Shuujoshi yo ne.
	Latar Situasi dan Interaksi

	58.
	Episode 6 part 2
(03:53– 04:10)
	Percakapan berikut ini  terjadi antara Yushin dan Yamaguchi,  dengan Latar situasi sedang melaksanakan sebuah rapat di dalam sebuah kafe untuk membahas mengenai kolaborasi daruma pelangi.
	ゆしん：レインボーだるまでございます皆さん。凄いよねー。
山口：昔のだるまを普及したいといういる方とこれはLGBTQの普及したいというので受け合わせて。レインボーだるまが海外日本のLGBTQを知ってもらう架け橋になれば。
	Penggunaan Shuujoshi yo ne
	Latar Situasi dan Interaksi.

	59.
	Episode 6 part 2
(04:57– 05:13)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Yushin, Kameramen, dan Karyawan Perusahaan. Yushin akan mengadakan rapat yang kedua dengan pihak karyawan perusahaan dimana dia berharap dia akan bisa lolos menjadi duta besar di perusahaan tersebut.

	ゆしん：滋賀アンバサダーをさせていただいている商品の打ち合わせにでそこの会社さんに来させていただいているんですけど。
カメラマン：はい。
ゆしん：お疲れ様です。
会社員：どうもお疲れ様です。
ゆしん：アンバサダーやさせてください！自分からまああの押し売り。
	Penggunaan Keigo
	Fungsi Interaksi

	60.
	Episode 6 part 3
(02:02 – 02:34)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya mengapa Haruna Ai san mengatakan pada Yushin untuk memikirkan kembali, sebelum melakukan operasi pergantian kelamin. Kemudian Yushin menjawab alasan kenapa Ai mengatakan hal itu, yaitu karena jika memiliki tubuh wanita itu mungkin hanya akan menyelesaikan satu masalah, namun masalah yang lain akan berdatangan.
	イマル：愛さんが何でそれを言ったのか？
ゆしん：あ、それも聞いたことがあるんだけどもう女の子の身体になってひとつ悩みは解決するけど次にまた悩み覚えるよってそれは子供だったりとかって言う悩みが増えて言っちゃうと。だから悩み尽きないからちゃんとあの時間をかけて考えなさいという意味だと。
イマル：うん。
ゆしん：あ、そっか私は本当に今になって、やっぱ変えなくてよかったなって言うのは凄くこの歳になって思った。
	Penggunaan Kata Khas Wanita.
	Fungsi Interaksi

	61.
	Episode 6 part 3
(03:49 – 03:58)
	Percakapan ini terjadi ketika Yushin membahas mengenai reaksi ibu Yushin saat Yushin mengatakan bahwa ia menyukai seorang pria, kemudian yang Yushin dibuat terkejut ternyata ibunya sudah mengetahui jika Yushin menyukai pria. Ibunya awalnya tidak percaya, namun setelah melihat di tv, jika Yushin seperti itu, akhirnya ibu mempercai Yushin memang menyukai pria.
	ゆしん：次の日になんかまだやっぱこお母さんはテレビで見る分には半信半疑に進むとそれが現実になってしまったのよ。

	Penggunaan Shuujoshi no yo.
	Partisipan dalam Interaksi

	62.
	Episode 6 part 3
(04:20 – 04:30)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu mengatakan kepada Yushin bahwa sebenarnya ada surat yang dikirimkan oleh ibu Yushin, Yushin terkejut bagaimana Imalu dapat menghubungi ibunya.
	イマル：どうですね。実はですねあのゆしんのお母さんからお手紙を頂いております。
ゆしん：へえ！ちょっと待ってどこでつながるのよ。
	Penggunaan Shuujoshi no yo.
	Partispan dalam Interaksi

	63.
	Episode 6 part 3
(06:40 – 06:45)
	Percakapan ini terjadi antara Imalu dan Yushin. Imalu bertanya kepada Yushin bagaimana setelah mendengar isi surat dari ibunya yang dibacakan oleh Imalu. Yushin memberi tanggapan bahwa dia sangat merasa bersyukur bahwa ibu menjadi ibunya.
	イマル：どうでした。
ゆしん：本当に自分の母親が母親で良かったなって凄い思うの
	Penggunaan Shuujoshi no.
	Fungsi Interaksi

	64.
	Episode 6 part 3
(06:52 – 07:05)
	Percakapan ini terjadi ketika Yushin mengatakan impiannya untuk segera membahagiakan ibunya, dengan cara mengumpulkan uang yang banyak. Karena dia tidak mungkin memberi cucu untuk ibunya.
	ゆしん：私も早くお金を稼ぎらかったし早く楽させてあげたかったしっていう気持ちが多かったしでもその中でさ他の息子がいて結婚して孫見せるということは私はできないのよ。

	Penggunaan Shuujoshi no yo.
	Topik Pembicaraan 

	65.
	Episode 12 part 1
(07:28 – 08:43)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Ryou dan Tamu. Percakapan tersebut terjadi dalam sebuah bar tempat Ryou biasa bekerja.
	亮：乾杯おっぱいチェリーパイ(↑)。ああ(↑)　ありがとうございます。ゴミ屋敷からこんばんは(↓)
お客さん：きれいですよねえ
	Penggunaan Perubahan Intonasi Berbicara
	Partisipan dalam Interaksi

	66.
	Episode 12 part 2
(02:09 – 02:20)
	Percakapan ini terjadi antara Akimasa dan Ami. Akimasa terkejut mengetahui bahwa tidak semua transgender yang belum melakukan operasi kelamin.
	昭正：ちょっと。。ちょっと衝撃を受けるはずです。
亜美：お姉さんみたいなー設けしゃーんあのニューハーフさんでも制定館されていない方とかたくさんいらっしゃるいますよね。

	Penunggunaan Shuujoshi yo ne
	Topik Pembicaraan 

	67.
	Episode 12 part 3
(04:22 – 04:35)
	Percakapan di atas terjadi pada saat Maika menjelaskan tipe pria idamannya yaitu Ryouma Takeuchi, kemudian Maika menjelaskan ciri tubuh dari Ryouma yang Maika sukai.
	マイカ：竹内涼真君が、なんかあのセックシーまあ少年のような顔してるんですけどたまになんか無精ひげが生えた時に、えっ、こんなにセクシーになっちゃうの。（↑）
	Penggunaan Nada Cukup Tinggi.
	Topik Pembicaraan 

	68.
	Episode 12 part 3
(03:58 – 04:19)
	Percakapan berikut ini terjadi antara Akimasa dan Ami. Akimasa bertanya mengenai tipe pria yang Ami sukai, kemudian Ami menjawab bagaimana ciri pria yang dia sukai.
	昭正：好きな男性のタイプは。
亜美：あたしは見ての通りさっきの上もそうでしたけどゲームが好きなんで秋葉原にそんな感じ。
昭正：そうよ。
亜美：四千頭身の後藤さんとかなんか困り眉なところとか頼りなさそうなところとか。
昭正：なるほど。
亜美：これで強気だったらギャップ萌えだし。
	Penggunaan Jishou Daimeishi
	Topik Pembicaraan

	69.
	Episode 12 part 4
(06:05 – 06:12)
	Percakapan ini berisi tuturan Ami yang sedang bercerita mengenai judul yang Ami pilih untuk kisah hidupnya.
	亜美：私はこれです。じゃん。造花はかれない！　私たちは天然で生まれてきてないので、まあそういう意味で造られてるお花でもそれを前向きに撮ろうとしたら造花と枯れないですよね。
	Penggunaan Kandoushi maa.
	Fungsi Interaksi
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